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RINGKASAN

Amat Irawansyah, Usaha Pengembangan Koperasi Sekolah Da -
lam Wilaysh Kotamadya Samarinda ( di bawah bimbingan Drs,
Daniel Sambo dan Drs. Zainal Arifin ).

Tujuan Penelitian ialah untuk mengetahul bahwa pe =~
ningkatan jumlah anggota koperasi sekolgh yang di iringi
dengan meningkatnya simpanan anggota, membawa arah me -
‘ningkatnya usaha. selain itu ditunjukan besarnya pengaruh
penambahan jumlah anggota dan simpanan anggota terhadap
~volume usaha,

Penelitian ini dilakukan terhadap usaha peningkatan
pelayanan kepada anégota dalam hal ini sebagai indikator
volume usaha, dilain pihak peningkatan tersebut disebab -
kan oleh adanya peningkgtan jumlah anggota serta simpanan
anggota yang pada gilirannya untuk dijadikan modal usaha.

Untuk menunjang penelitian ini Dasar Teori yang di
pakai adalah ekonomi dan administrasi pembangunan serta
‘teori-teori tentang koperasi yang berkaitan dengan pokok

permasalahan.

Hasil penelitian selanjutnya menemukan sefta menun =

jukan, bahwa peningkatan usaha dapat dilaksanakan melalul
pendekatan penambahan jumlah anggota dan simpanannya. Na-
mun pendekatan melalui penambahan anggota mempunyal pe - -
ngaruh lebih kuat terhadap pehingkatan volume usaha di -
bandingkan dengan peningkatan simpanan sebagal pembentuk
modal.

ii



Pada kesimpulan yang diperoleh bahwa koperasi sekolah
dalam wilayah kotamadya samarinda, dalam masa-masa menda -
tang akan lebih berkembang serta berperan dalam meningkat-
kan kesejahteraan anggotanya, dalaﬁ hal.ini bila dilaksa -
nakan dengan kedua pendekatan tersebut diatas serta di -
iringi peningkataﬁ kesadaran anggotanya untuk 1ebih ber -
parfisipasi. Adapun kesadaran tersebut dapat ditingkatkan
melalui adahya pendidikan/ latihan serta penataran terha -

dap semua yang terlibat pada koperasi tersebut.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Dalam pasal 33 ayat 1 Undang - Undang Dasar 1945, me-
ngatakan, bahwa perekonomian disusun sebagai usaha bersama
berdasarkan atas azas kekeluargaan., Terkai dalam Undang -
Undang No. 12 tahun 1967, tentang pokok-pokok perkoperasi-
an , pada azas tujuan dan pengertian koperasi dikemukakan
bahwa koperasi Indonesia berazaskan atas kekeluargaan se-
dangkan pengertian koperasi adalah suatu lembaga ekkonomi
- rakyat yang berwatak sosial, jelaé dalam pasal 33 ayat 1
UUD' 45, mengandung pengertian, bahwa koperasi di tempatkan
sebagal badan usaha- yang diharapkan dapa§ menanggulangi
masalah-masalah egonomi Indonesia.

Koperasi sebagal organisasi ekonomi rakyat yang ber -
watak sosial, merupakan suatu organisasi kumpulan orang -
' srang dan bukan merupakan kumpulan modal. Oleh karena itu
perlu dibina agar tidak kehilangan efesiensinya sebagal
badan usaha yang melayani kepentingan anggotanya serta ma-
syarakat sekitarnya.

Pembinaan dan Pengembangan Koperasi yang mendasar di
tujukan terhadap pembinaan sikap menta; yang sangat menen-
tukan keberhasilan koperasi tersebut dalam menghadapi tan-
tangan dimasa-masa mendatang yang penuh dengan liku - liku
kehidupan dunia usaha.

Koperasi tidak dapat melepaskan diri dari pengaruh
unsur yang ada dalam masyarakat, antara lain adalah unsur

Pemerintah yang dari masa ke masa selalu berubah.



Menyadari Undang-Undang no,l4 tahun 1965, yang me -
nempatkan fungsi dan peranan koperasi sebagal abdi lang-
sung dari pada politik, sehingga mengabaikan koperasi
sebagai wadah perjuangan ekonomi rakyét, maka dikeluar -
kan Undang-Undang no.l2 tahun 1967, tentang pokok- pokok
perkoperasian yang saat berlakunya sesual dengan jiwa
ordeAbaru, dimana koperasl diharapkan befsamarsama sek -
tor ekonomi negara dan swasta mampu bergerak disektor
kegiatan dan kehidupan ekonomi Bangsa Indonesia.

Dalam masa pemerintahan orde 5aru dengan pelitanya
telah dapat dilihat adanya pertumbuhan dan perkembangan
koperasi yang telah memasuki bidang kehidupan masyarakat
dan telah banyak menunjukan keberhasilannya, namun kita
tidak boleh menutup mata bahwa di atas keberhasilan itu
masih banyak hal yang belum dapat dicapai oleh gerakan
koperasl, sebagai mana diharapkan oleh seluruh lapisan
masyarakat Indones%a.

Semakin berkeﬁbang koperasi, semakin besar pula ma-
salah dan tantangan yang harus dihadapi oleh koperasi
dalam mencapai cita-citanya, bagi koperasi yang  telah
berhasilpun masih perlu menyempurnakan diri sécara terus

menerus baik dalam bidang usaha maupun organisasi.

Jalan untuk mencapai tujuan dan keinginan, oleh ge-
rakan koperasi tidak dapat ditempuh dalam beberapa tahun
saja, bahkan diperlukanvdalam beberapa pelita. Koperasi
sekolah termasuk koperasi fungsional yang seyogyénya
menjadi panutan terhadap koperasi - koperasi yang lain -

nya sesual dengan unsur keanggotaanya yang_terdiri dari



siswa sekolah, guru dan karyawan sekolah.diharap sebagal
seseorang siswa disekolah sudah seharusnya,menjadi ang-
gota koperasi disekolahnya masing-masing namun pada ke-
nyataannya hanya sedikit sekali dari mereka yang mempu-
nyai kesadaran untuk berkoperasi hal ini dapat dilihat
pada angka-angka di bawah ini : ,

sampal pada akhir tahun 1989 jumlah seluruh sekolah da-
lam wilayah Kotamadya Samarinda mulai dari SD, SMTP dan
SMTA adalah 693 buah sekolah, namun sekolah yang telah
memiliki koperasi sekolah dan telah mendapatkan penge -
sahan dari Keskandep. Koperasi Kotamadya Samarinda ada -
lah 35 buah atau sekitar 19,8 % nya saja. hal ini sa -
ngat kecil., Sedangkan jumlah siswa sekolah sampai pada
akhir tahun 1989 dalam wilayah kotamadya samarinda mu -
lai dari SD, SMTP dan SMTA adalah 183.669.- sedangkan
jumlah siswa yang terdaftar menjadi anggota koperasi
sekolah adalah = 13,672 orang saja atau sekitar 13 %
nya saja, angka-angka tersebut kecil sekali dan kurang
mengesankan mengingat koperasi sebagai alat perjuangan
anggota dan patner pemerintah orde baru untuk meningkat
" kan kesejahteraan anggotanya dan seluruh rskyat Indone-
sia. .

Masih benyak yang perlu ditata, diurqé, d;pq:{kuat, ai -
manfaatkan dan dikembangkan dalam bidang usaha, organi-
sasi, permodalan, keterémpilan serta kemampuan bagi pe-
laksana gerakan kOperasi'sekolah guna kemampuan.anggota
perorangan koperasi, dimaksudkan supaya dapat berfungsi

sesual dengan tugas dan kewajiban,



B. Perumusan Masalah

Apapun namanya dan bagaimanapun bentuknya, suatu or-
ganisasi meruﬁakan alat untuk mencapai tujuan ,melalui me-
kanisme kerja dan sistem tertentu. Sehingga dengan sistem
' dan mekanisme diyakini, bahwa tujuan yang telah ditetapkan
dapat dicapai, tidak tercapainya tujuan dalam suatu priode
tertentu, seharusnya menjadi pértanyaan bagi pengelola dan
penanggung jawab organisasi tersebut., harus.dimulal dengan
mempertanyakan apakah belum tercapainya tujuan dimaksud di
sebabkan oleh karena kelemahan sistem atau mekanisme kerja
ataukah pada kedua-duanya.

Pada latar belakang telah dikemukakan, bahwa koperasi
merupakan kumpulan orang, namun disatu pihak peningkatan
kegiatan usaha perluAadanya dana atau modal. pemupukan mo-
dal tersebut bersumber dari para anggota berupa simpanaﬂ
yang telah ditetapkan., Peningkatan jumiah modal seiring
dengan penambahan anggota koperasi. Status dan peranan ang-
 gota dalam tubuh koperasi sebagai pemilik perusahaan, le -
bih lanjut juga merupakan langganan terhadap barang atau
jasa yang diproduksi oleh koperasi, atau boleh dikatakan
selain pemilik juga konsumen yang melestarikan koperasi.

Bertitik tolak dari status dan peranan anggota per -
orangan di dalam organisasi koperasi sekolah,sebagal pemi-
1lik dan juga sebagai langganen, menimbulkan permasalahan
cukup penting yang dapat dirumuskan sebagal berikut :

Bagaimana.dan sejauh mana pengaruh peningkatan jﬁmlah
anggota perorangan dan simpanan yang telah diberikan ter -

hadapvperkembangan usaha koperasi.



C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

D.

Dengan mengemukakan judul dan rencana penelitian
tentang usaha pengembangan koperasi sekolah , maka
yang menjadi tujuan yang ingin dicapai adalah sebagal
berikut :

1., Dengan peningkatan jumlah anggota perorangan pada
koperasi sekolah, akan membawa arah meningkatnya
usaha. |

2, Ingin mengetahui besarnyg pengaruh penambahan jum-
lah anggota terhadap volume usaha.

3, Untuk mengetahui sumbangén simpanan anggota terha-
dap perkembangan usaha koperasi sekolah.

Adapun kegunaan penelitian ini adalah :

1. Diharapkan dapat memberikan sumbangan pikiran ser-
ta informasi kepada pemerintah khususnya pengurus
gerakan koperasi sekolah dalam menangani serta me-
ngelola koperasi agar dapat lebih meningkatkan pe-
layanan dan kesejahteraan anggotanya.

2, Kegunaan utama adalah untuk melengkapi persyaratan
guna mencapal gelar Kesarjanaan pada Sekolah Ting-
gi Iimu Ekonomi Muhammadiyah Samarinda.

Sistematika

Untuk memudahkan pembahasan serta gambaran yang
jelas dari uraian, tulisan ini dibagi dalam 6 Bab --
yang terdiri dari : |

Bab Pertama, menguralkan latgr belakang,perumus-
an masalah, tujuan dan kegunaan penelitian serta sis-.

timatika dari tulisan ini diharapkan dapat memberikan



umum tentang koperasi Indonesia, khususnya koperasi
sekolah dalam wilayah kotamadya samarinda.

Bab Kedua, dikemukakan beberapa teori tentang eko-
nomi pembangunan yang terkait dengan adminitrasi pemba-
ngunan, teori tentang koperasi yang mendukung tulisan
ini serta diberikan.definisi konsepsional dan hipotesia

Bab Ketiga, memberikan penjelasan tentang definisi
operasional, bagaimana tehnik pengambilan dan jenis-je~
nis data yang diperlukan, jangkauan penelitian serta
peralatan dan pengujian hipotesis.

Bab Keempat, memberikén gambaran dalam bentuk ta -
bel atau laporan dari hasil penelitian yang diperoleh ,
meliputi jumlah anggota, simpanan anggota yang telah
terhimpun dalam rangkailan menunjang kémampuan usaha ko-
perasl yang dalam hal ini dapat dilihat dari besarnya
volume usaha pada koperasi sekolah simple.

Bab Kelima, dari hasil yang telah diberikan pada
bab empat, penulis akan mengadakan analisis dan pemba -
hasan dalam rangka membuktikan kebenaran dari hipotesis
yang telah diajukan, baik dalam bentuk kualitatip mau:-
pun kwantitatif,

‘Bab Keenam, pada dasarnya bab keenam merupakan si-
napsi dari analisis dan pembahasan yang telah:diberikan
dalam bentuk yang lebih sistimatik berupa kesimpulan .
pada bagian saran-saran, penulis mencoba menya;npaikan
buah pikiran dan harapan-harapan bagaimana gemestinya
dilakukan oleh gerakan koperasi sekolah dalam rangka
peningkatan usaha serta memberikan pelayanan kepada se-

mua anggotanya.



BAB II
LANDASAN TEORI

Sesual dengan penelitian yang dilakukan, yaitu menge-
nal koperasi sekolah yang dikatikan dengan usaha pengem -
bangan melalui peningkatan jumlah anggota serta simpanan
anggota yang diperuntukan sebagai modal dalam menun jang
kegiatan usaha koperasi tersebut, maka penulis meninjaunja
dari sudut ekonomi dan administrasi pembangunan serta teo-
ri-teori tentang koperasi yang berkaitan dengan pokok per-
masalahan yang telah dikemukakan dihalaman terdahulu,

A.EkonomiiDan Administrasi Pembangunan.

Pembangunan Nasional bertujuan untuk mewujudkan suatu
masyarakat adil dan makmur yang merata materisal dan spiri-
tual berdasarkan Pancasila di dalam wadah negara kesatuan
Republik Indonesia yang merdeka, berdaulat, bersatu , dan
berkedaulatan rakyat dalam suasana perikehidupan bangsa
yang aman, tentram, tertib dan dinamis serta dalam ling -
kungan pergaulan dunia yang merdeka, bersahabat, tertib
dan daﬁai. (GBHN, bab_II Pola Dasar Pembangunén Nasional).
selanjutnya oleh Hidayat dalam buku Profesi , Partisipasi
& Pembangunan Ekonomi, dikemukakan bahﬁa :

Syarat mutlak menuju sasaran nasional ialah ter-
wujudnya sikap mental untuk membangun, dilihat
secara normatif suatu kebijaksanaan - pembangunan
yang disebut berhasil ialah kalau terjadi peman-
tapan ketahanan nasional yang tercermin dalam ke
tahanan keluarga dan ketahanan individu. oleh
karenanya sasaran kebijaksanaan pembangunan men-
coba tidak lain ialah merubah mental dengan per-
kataan lain pembangunan itu pada hakekatnya me -
rupakan suatu proses perubahan mental. 1 ).

1). Arifin M.Siregar,Profesi,Partisifasi & Pembangunan
Bkonomi, Lembaga penerbit Fak.Eko,Universitas Indonesia,Ja-
karta, tahum 1981 hal. 115.
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Délam buku yang sama, Hidayat menambahkan pengertian
pembangunan ekonomi merupskan suatu proses interaksl yang
'kait mengkait antara lima kelompok variabel yakni :

- Sumber daya manusia
- Seumber daya alam

- Modal
Teknologi
-'Pembangunan

2)

Atas dasar perbedaan dan persamaan dalam tujuan dan
tekanan pencapaian tujuan, oleh Franklyn List dibedakan
tiga pendekatan terhadap pembangunan, yakni yang berori -
entasi pada pertumbuhan, yagg.berorientasi pada pencipta-
an lapangan pekerjaan dan yang berorientasi pada kemis -
kinan, 3)

Pandangan Franklyn Lis tersebut, oleh Sumitro Djojohadi -
kusumo dalam makalah menuju tata ekonomi Internasional
baru, perlu ditambahkénvadanya pendekatan pemenuhan kebu-
tuhan dasar.

Adapun tujuan yang ditetapkam dengan pendekatan pe -
menuhan kebutuhan dasar, ada dua perangkat sasaran  yang
tersendiri tetapi yamng saling melengkapi :

Perangkat. pertama terutama menyangkut kebutuhan

kosumsi perorangan seperti pangan,pemukiman dan

sandang.sedang yang kedua meliputi jasa - Jasa
pelayanan umum yang mendasar, seperti kesehatan

dan sanitasi,persediaan air bersih,pendidikan ,
-angkutan dan pasilitas-fasilitas kebudayaamn. 4)

2). I bid,
3). Thee Eian Wie, Pembangunan Ekonomi dam Pemerataan
ggzerapa Pendekatan Alternatif, LP3ES, Jakarta, 1980, hal

4). I bid, hal 257,



Untuk melihat sfrategi pembangunan yang ldial bagi
Indonesia, kita harus melihat terlebih dahulu historis
perkembangan ekonoml yang hewarnai keadaan perekonomian
dewasa ini, Pada dasarnya strukiur ekonomi Indonesia
sekarang merupakan akibat dari kebi jaksanaamn pembangun-
nan ekonomi yang\telah diletakan oleh pemerintah hindia
belanda. Pada jaman penjéjahan struktur ekonomi diwar -
nai adanya strategi yang melahirkan dualisme ekonomi.
oleh Boeke keadaan dualisme berciri antara lainm :

eeeeees Q. Dalam azas dan kegiatan kehidupan
barat dikuasal oleh mesin,sedangkan kehidupan
timur dikuasai oleh tenaga-tenaga alam  yang
sangat tergantung pada pertanian dam peternak
kan.dinegara-negara industri barat,masalah
pengangguran termasuk masalah soslial yang pa-
ling gawat., tetapi dinegara timur( Indonesia)
yang sifatnya semakin agraris,bila terjadi pe
ngangguren, maka keadaannya jauh lebih sulit
di atasli karena sifatnya tergantung pada alam
e. Terdapat perekonomiam produksi dam pere -
konomian konsumen secara berdampingan. nilai
pakai hasil produksi memegamg peranan lang -
sung dalam penilaian. Memenuhi kebutuhan le -
bih banyak mengambil perhatian dari pada men-

" carli uang. pada umumnya orang dapat menerima
bahwa produsen hanya terpimpin oleh pertim -
bangan-pertimbangan ekonomis, tetapi koasumer
sebaiknya dikuasai oleh pertimbangam non eko-
nomis., bila kebijaksanaan dapat diterima oleh
rumah tangga desa, maka ia harus berselubung
dalam etika dan agama. 5)

Dari kenyataan diatas, menimbulkam keadaan memper - .-
cepat adanya disintegrasi kehidupan masyarakat Indonesia.
hal tersebut dapat dilihat dari ciri-ciri sebagal berikut

.. 5). Baharuddin Agie, Ekonomi Indonesia, Fakultas Eko-
nomi Umiversitas Mulawarman, Samarinda tahum 1987, hal 3.
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a, Terdesaknya unit usaha keluarga yang merupakan. sen-—
di kekuatan ekonomi masyarakat Indonesia, oleh unit
unit usaha kota yang mendapat proteksi dari peme -
rintah kolonial..

b, Hilangnya modal utama dari unit usaha keluarga yak-
ni tanah, sehingga timbul golongan baru di pedesaan
yaitu golongan petani swakarya yang tidak memiliki
tanah serta golongan buruh tani. :

¢. Mulai meruntuhnya kepercayaan di masyarakat desa
terhadap kemampuan sendiri. '

d. Retaknya keseimbangan antara kesatuan sosial desa
‘yang utuh dengan lingkungannya. 6).

Setelah Indonesia merdeka warisan keadaan Struktural
ekonomi dualisme tersebut menimbulkan adanya perbedaan/ ju-
rang pemisah yang tajam antara sikaya dan simiskin, dilain
pihak menimbulkan rasa tidak percaya terhadap kemampuan di-
ri sendiri, Banyak dari masyarakat desa berpindah ke kota
untuk mencari kehidupan dengan tidak memikirkan adanya re -
siko, serta ketergantungan akan alam, diantaranya Banyak
dari mereka dengan tingkat pendidikan yang rendah berharap
untuk dapat memjadi pegawai negeri, dengan penghasilan ter-
tentu tampa menanggung kemungkinan akan rugi. mamun dipihak
lain tidak terpikir akan gaji yang diterima akan dapat men-
cukupi kebutuhan atau tidak,

Dalam hal ini, pemerintah berkecemdrungan untuk meru -
bah keadaan tersebut, dengan mengambil langkah kébijaksana-
an, Pertama, terhadap golongan masyarakat yang telah kehi -
langan kepercayaan terhadap kemampuan yang dimiliki dicoba
dihidupkan kembali rasa percaya terhadap diri sendiri, de -
ngan adanya penataran, penyuluhan serta berbagai macam ke -

giatan. yang mendorong bangkitnya jiwa interpreneur,

6). Arifin M.Siregar, Profesi, Lembaga penerbit,Fakul--
tas Ekonomi Universitas Indonesia Hal. 116.
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Pasal 33 JUD'45 ayat 1, yang berbunyi perekonomian
disusun sebagai usaha bersama berdasarkan atas azas ke-
keluargaan, maka tepatlah dalam menghadapi repelita be-
rikutnya pemerintah menggalakan sekbtor Koperasi agar
ikut berperan dalam kancah kehidupan ekonomi Indonesia.

Sebagaimana diketahul dari ketiga sektor ekonomi
yakni sektor pemerintah, sektor swasta dan sektor kope-
rasi, kedudukan ataupun peranan sektor koperasi paling
kecil, menyadari keadaan yang demikian, perlu mengada -
kan pengkajiam terhadap strategi pembangunan yang telah
dilaksanakan pada masa-masa lampau, sebagai hasil wa -~
risan penjajah ataupun kekurangan konsisten pemerintah
orde lama dalam meletakan komitmen yang kuat untuk me ~
laksanakan program-program stabilisasi dan pembangunan
yang sehat. 7).

Suatu strategi pembangunan, yang kurang memperha -
tikan pertumbuhan lembaga~lembaga yang melakukan kegi -~
atan berdasarkan azas kekeluargaan, dan sebaiknya ter -
lalu memperhatikan unit usaha yang mempunyai bentuk PT
ataupun CV melahirkan pertumbuhan koperasi di Indonesia
kurang cepat, oleh karena itu, perlu adanya pemhemahan
dari dalam tubuh gerakan koperasi itu semndiri , dalam
rangka keikut sertaan menunjang program pemerintah da-
lam mengisi pembangunan bangsa.

7) « Baharuddin Agie, Ekonomi Indonesia, Fakultas
Ekonomi Universitas Mulawarman, Samarinda, 1987 Hal.l9.
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Pembenahan mutlak perlu terhadap struktur dan kelem-
bagaan koperasi yang terkait dalam dunia ekonomi yang ke-
ras dan penuh tantangan, Didalam pembangunan ekonomi,per-
lu dipandang sebagal suatu proses, supaya saling berkait-
tan dan berhubungan, saling mempengaruhi antara faktor -
faktor serta sektor-sektor yang terlibat langsung . maupun
tidak langsung dalam dunia pembangunan ekonomi.

Dengan demikian dapat diketahui deretan peristiwa
yang timbul dan akam. mewujudkan peningkatan dalam kegiat-
tan ekonomi serta kesejahteraan masyarakat dari satu ta -
hap.pembangunan ke tahap pembangunan berikutnya.

Adanya ketimpangan yang menyolok antara ketiga sek -~
tor ekonomi, yang menempatkan. sektor koperasi dalam urut-
an paliAgjbawah dalam keikut sertaan menunjang kegiatan
ekonomi Indonesia, disebabkan kelemahan koperasi sendiri
dalam meﬁgatur kelembagaan koperasi, untuk itu perlu ada-
nya pembenahan dari dalam seperti organisasi, manajemen ,
serta yang paling utama adanya kesadaran dari anggota dan
mereka-mereka yang terlibat dalam koperasi secara lang -
sung,

Koperasi sebagal alat perjuangan bagli kesejahteraan
bangsa yang harus berpacu dalam proses perekonomian guna
mencapai kesejahteraan anggotanya, harus memenuhi syarat-
syarat dasar dan mempergunakan‘pertimbangan‘ organisasi
ekonomi, diantaranya menyangkut skala minimum tertentu ,
herupa penyediaan wadah organisasi yang kuat termasuk di
dalamnya daya dan dana serta manusianya yang mengelola
organisasi koperasi tersebut , dalam ruang lingkup dan
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luas kegiatan usaha untuk meningkatkan kesejahteraan ,
hal ini diperlukan agar hasil usaha dapat dicapal dengan
memadai, baik untuk membawa manfaat nyata kepada anggota
maupun untuk dapat membiayai kegiatam usaha organisasi
dalam rangkaian menunjang kesejahteraan masyarakat seki-
tarnya.

Pengelolaan dan administrasi organisasi, dalam me -
nunjang pembangunan ekonomi, harus dilaksanakan  dengan
lugas dan efesien, dengan pertimbangan kemudahan =~ bagl
anggota dan memperoleh hasil usaha. Kelugasan pengelola~-
an organisasi, oleh Drs.Sarwono dikemukakan sebagai be -
rikut

Organisasi adalah alat untuk mencapai tujuan, .

Tujuan itu bermacam-macam , karena heraneka ra-

gam tujuan itu maka beraneka ragam pula hentuk

dan susunan organisasi itu, seorang administra-

tor sebagai policy dan decision meker daripada

organisasi perlu selalu penyesuaian bentuk dan

susunan organisasi yang dipimpin, dengan per -
kembangan tujuan dan tugas-tugas pokok yang ha-

rus dipikul organisasi. perkembangan-perkembang

an organisasi dapat bergerak vertikal maupun

horizontal. perkembangan pertikal berarti me -

nambah unit-unit organisasi baru. Horizontal

berarti menambah unit fungsional baru, 8).

Dalam rangka pelaksanaan pembangunan, usaha penyem-
purnaar administrasi ditujukan agar tidak hanya mampu
melaksanakan tugas-tugas umum pemerintah, melainkan juga
mampu melaksanakan tugas pembangunan, dalam arti  dapat
menyusun kebi jaksanaan dan program pembangunan serta me-
1aksaﬁakannya dan mengendalikan dengan baik ,

8) Drs. Sarwono, Dasar-Dasar Organisasi dan Manaje-
men, Penerbit Ghalia Indonesia, Jakarta , Tahun 1977.-
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Da;am-melaksanakan.pembangunan.administrasi tersebut
memerlukan éﬁatu keahlian, kesungguhan, biaya yang hesar
dan waktu yang lama., oleh karenan&a, dalam rangka pemba =
ngunan ekonomi dan administrasi, pembinaan kelembagaan
lebih tepat dijadikan sebagai bagian yang integral  dari
usaha-usaha pembangunan itu. yang berarti dalam negara
sedang.herkembang atau sedang membangun pekenahan-pembe -
nahan lembaga yang terkait dalam aspek kegiatan organisa-
si dan usaha, perlu ditingkatkan serta mendapat penyem -
purnaan yang lebih mendasare.

Didalam pelaksanaan administrasi pembangunan pertim-
bangan ekonomis perlu tetap menjadi dasar pertimbangan
penting. namun demikian, belum banyak usaha untuk mengla-
ah masalah ini dan kemudian memperkembamngkan peralatan
analisa yang dapat digunakan didalam kegiatan operasional
administrasi, di dalam buku pengantar admimnistrasi pemba-
ngunan Bintoro Tjokroamidjojo mengemukakan bahwa : ‘untuk
melihat gambaran atau. usaha pelaksanaan admimistrasi yang
ekonomis, lebih mudah dilaksanakan apabila dilihat dalam
lingkungan yang lebih sempit. penggunaan performance bud .
geting pada dirinya sudah berorientasi kearah efesiensi.9)

Dari épa yang dikemukakan di atas, kelihatan kiranya
bahwa bhentuk lembaga-lembaga ekonomi, dipakai.sebagai'inp
strumen untuk memberikan pelayanan maupun pembinaan kegi-
atan sektor ekonomi masyarakat tertentu, Hal ini akan da-

pat memperluas sifat pengarahan pemerintah terhadap -----

9). Bintoro Tjokroamidjojo, Pengantar Administrasi
Pembangunan, LP3ES tahum 1978, hal, 44.
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perkembangan ekonomi masyarakat tampa ikut campur secara
langsung dalam berbagai kegiatan - keéiatannya sendiri.

Berbagai usaha perlu dilakukan bagi sektor swasta,
dan masyarakat tertentu ( koperasi ), karena permasalahan
mereka pada kedudukan yang lemah. Hal ini dimaksudkan ag-
ar mereka menjadi peserta yang lebih aktif dalam proses
pembangunan bangsa. Pembinaan dan dorongan yang aktif ter
sebut tidak lain adalah untuk meningkatkan pelayanan ke -
pada anggotanya, sehingga apa yang menjadi harapan serta
tujuan ‘dan sasaran nasional yang tertera dalam  pembukaan
UUD'45 dan terjabar dalam GBHN dapat segera terlealisir
dengan baik.

"B, KOPERASI |

Berbicara tentang koperasi, mau tidak mau harus di -
kaitkan dengan demokrasi ekonomi, karena koperasi itu sen
diri merupakan bagian dari demokrasi ekonomi, hal ini da-
pat dilihat pada undang-undang no.l2 tahun 1967, pasal 20
ayat 1, yang berbunyi, rapat anggota merupakan kekuasaan
tertinggi dalam tata kehidupan koperasi.

Demokrasi ekonomi mengandumg pengertian suatu cara
rumah tangga negara, dimana masyarakatnya mempunyai kedu-
dukan yang menentukan tujuan.yang ingin dicapai, yaitu :
suatu'proses peningkatan kesejahteraan. pada umumnya for-
mulasi demokrasi ekonomi dunia dapat dibagi atau digolong
kan dalam dua golongan :



17?7

Pertama, kelompok demokrasi ekonomi liberal, yaitu kepen-
tingan pribadi diberikan kedudukan yang relatif dominan.
Kedua, kelompok demokrasi ekonomi, dimana kepentingan um-
um diberikan kedudukan yang relatif besar. ‘
Selanjutnya tentang pengertian demokrasi ekomomi ,
yang dianut oleh negara kesatuan Republik Indomesia oleh
Hidayat diutarakan sebagai berikut :
Konsep demokrasi ekonomi yang berlandaskan UUD
1945 dan Pancasila pada dasarnya mengandung
pengertian menghilangkan dominasi golongan mas-
yarakat yang mempunyal kedudukan ekomomi kuat
terhadap yang lemah dan dimana hak milik mem -
punyai fungsi sosial, dengan mengutamakan ke -
pentingan umum dan pemenuhan hajat hidup oramg

banyak serta mendorong pengembangan individual-
lita dan kepercayaan kepada kemampuan sendiri.lO)

Sebagai rumusan dari konsep di atas, maka ciri demok-
rasi ekonomi yang.berlandaskan‘UUD'us dan Pancasila ter -
cermin pada pasal 33 ﬁUD'hE. dan sejauh mana hubungan an -
tara koperasi Indonesia dengan demokrasi Indonesia yang
tercermin pula dalam pasal 33 UUD'45 dapat dilihat pada
gambar- di bawah ini ﬁ |

Sket 1 : Hubungan Antara UUD'45 dan Pancasila dengan Kope-
' rasi Indonesia.. 1l).

10) Arifin M.Siregar, Profesi, Partisifasi & Pembangun-
an Ekonomi,lembaga penerbit Fakultas Ekomoml Universitas
Indonesia, Jakarta, 1981 Hal, 120,



Sket 1 : Hubungan Antara UUD'45 dan Pancasila dengan Koperasi Indomesia

Berdasarkan | Family enterprise
azas Swakarya (one man-
Scktor , Kekeluargaan enterprise)
— : , . Besloten vennoot
Pemerintah Bukan borda : schap, Yayasan.
sarkan azas Non Koperasi
. kekeluargaan p
UUD'L5 dan Sistem Unit Desa
. Ekonomi Berdasarkan
Pancasila. Indonesia azas |
, kekeluargaan /// : Beranggotakan
Nomauumw .monownumnm
ﬁ Sektor zomw///a Beranggotakan
mwaunwuwmwv\\ : : . .auwa Usaha
Milik Pribumif— FT°
Bukan berda- X * N :
| |sarkan azas Mumm |
] Kekeluargaan LFirma |
PT.
Milik Asing Multi Nasional
Corp, Kongsi.

11) Ibid, hal. 131.
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.Déri gambar atau skema dimuka dapat dilihat hubungan
antara sistem ekonomi Indonesia berlandaskan TUUD'45 dan
Pancasila dengan koperasi Indonesia. Hal tersebut sesual
denganvuraian.pgda sub bab dimuka dimana sistem ekonomi
Nasional dapat digolongkan dua bagian, yaknli yang dimi -
liki oleh pemerintah dan sektor nom pemerintah, dari ke -
dua sektor tersebut dapat dibagi pula atas dua kelompok,
Pertama, kegiatan yang menggunakaﬁ azas kekeluargaan dan
' Kedua, yang tidak berazaskan kekeluargaan. disektor non
pemerintah yang berazaskan kekeluargaan adalah koperasi
dan non koperasl, sektor tersebut terakhir adalah bentuk
paguyuban yang banyak terdapat didaerah pedesaan yang ma-
sih jauh terisolir oleh pengaruh kota.

Bentuk koperasi ini dipilih oleh para konseptor dari
UUD'45 pada pasal 33, karena melalui koperasi akan mem -~
bangkitkan jiwa gotong royong dan usaha menéembalikan ra-
sa kepercayaan terhadap diri semdiri. Oleh Karenanya
jangkauan koperasi pertama-tama, adalah golongan masyara-
kat yang perlu bimbingan dan bantuan. moril ataupun mate -
rial dari pemerintah., Golongan tersebut adalah dari se -
gemap lapisan masyarakat baik. dari pedesaan maupumn perko-
taap, juga termasuk didalamnya sebagian besar siswa seko-
lah.

Sebelum berbicara berbagai konsep koperasi itu sen -
diri, tujuan koperasi yang berorientasi pada sasaran, ob-
yeknya dapat dibagi atas empat hagian hal ini sesual de -
ngan rumusan yang diberikan oleh Hidayat sebagal berikut:
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Pertama, yang memandang bahwa koperasi itu,
terdiri dari orang-orang yang mempunyai ke-
pentingan bersama dan yang mempunyal tujuan
untuk meningkatkan kepentingan anggotanya
saja. '

Kedua, yang melihat koperasi itu terdiri
dari orang-orang yang mempunyai kepentingan
bersama dan bhertujuan selain untuk mening -
katkan kese jahteraan anggotanya, juga ber -
tujuan untuk kesejahteraan masyarakat umum

yang lain,

Ketiga, yang memandang bahwa tujuan kopera-

si tidak ditentukan oleh para anggota kope-

ﬁzziiat, yang melihat bahwa tujuan koperasi

itu ditentukan oleh orang-orang bukan ang =~

gota koperasi dengan tujuan untuk kepen -

tingan masyarakat umum, 12).

Dari pembagian tersebut, dapat disimpulkan, bahwa :
obyek sasaran koperasi, Pertama, khusus kepada anggotanya
saja, Kedua, kepada anggota dan masyarakat, seterusnya di -
tujukan kepada masyarakat umum, karena anggota koperasi
sekolah merupakan bagian dari masyarakat tersebut.kemudi-
an bila diperhatikan, bahwa yang menentukan tujuan kope -
rasi dari pembagiam di atas, pertama, ditentukan oleh
anggota koperasi itu sendiri, kedua oleh anggota koperasi
bersama-sama orang yang bukan anggota dan yang ketiga,tu-
juan koperasi ditentukan oleh masyarakat umum, Yang meru-
pakan serangkaian pemenuhan tuntutan masyarakat itu sen -
diri, |

pari'berbagai teori tentamg perkoperasian yané ada
hubungannya dan bertitik tolak dari hal tersebut di atas
dapat dibagi atas dua konsep pokok.

12) I bid, Hal 119.
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Pertaﬁa, konsep Progmatik, yaitu yang melihat bahwa
tujuan koperasi adalah meningkatkan kepertingan pribadi
kelompok yang terlibat didélamnya dan bukan kepentingan
orang lain yang tidak ada hubungan langsung dengan ke -
lompok atau koperasi tersebut,

Kedua, konsep idealistik, yaitu bahwa tujuan kopera-
si meningkatkan kepentingan pribadi anggotanya, juga ke -
penfingan.orang lain yang tidak terikat sebagai anggota
koperasi., Selanjutnya karena ada tidaknya keterlibatan
pihak luar kelompok atau koperasi. kedua konsep pokok ter
sebut masing-masing dibagli dalam dua variasi yang berbeda
yaitu : non state sponsor ( tidak menerima keikut sertaan
pihak luar) dam state sponsor ( menerima keikut sertaan
pihak luar).

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar/ sket
2 dihalaman berikut :



Sket 2 : Konsep Koperasi 13).

—1 Non state Sponsor Selp help
Pragmatik Kese jahteraan Anggota
State Sponsor Selp help \\\\\
: _ ponso bantuan awal |
Konsep Koperasi
Non State Sponsor Selp help II/// — .
Idealistik : - : Kesejahteraan anggota
ea | \\\\\ dan masyarakate.
T state Sponsor Helping other
Konsep Variasi Ciri pokok Tujuan

okok B SeoSeRSess mofess-

poxoZ.

- en an an SB PSS o o > en

13 ) I bvid, hal 132.
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Memperhatikan tujuan dan gerakan demograsi indonesia -
pada dasarnya mengandung pengertian menghilangkan dominasi
golongan masyarakat kuat dan dimana hak milik mempunyai -
fungsi sosial serta mengutamakan kepentingan umum untuk
mendorong pengembangan individualita dan kemampuan pada di-
ri sendiri, 14). Dengan demikian konsep ekomomi Indonesia,
dapat dikatakan menganut konsep state sponsore.

Pengertian koperasi indonesia tercermin dalam pasal
3 UU no, 12 tahun 1967, yaitu bahwa koPeras; indonesia ada-
lah organisasi ekonomi rakyat yang berwatak sosial dan ber-
anggotakan orang-orang atau badan-badan hukum koperasli yang
merupakan tata susunan ekonomi sebagai usaha bérsama berda-
sarkan azas kekeluargaan.

Berkaitan dengan tulisan ini yang ékan banyak mengemu-
kakan berbagai aspek yang meliputi anggota, simpanan anggo-
ta serta volume usaha dalam kegiatan koperasi, diantaranya
yang tertera dalam pasal 19 UU no.l2 yang meletakan betapa
pentingnya kedudukan,anggofa, yang terhimpun dalam rapat
anggota dan merupakan kelenngkapan yang utama dalam kgpera-
si., Pandangan Sumitro DjoJjohadikusumo, mengenai pentingnya'
anggota koperasi terhadap koperasi tiu sendiri, adalah :

Setiap perkumpulan harus mempunyai anggota,sua-

tu perkumpulan yang tidak mempunyai anggota bu-

kan perkumpulan namanya. perkumpulan koperasi

juga mempunyai anggota, malah mengharapkan Jjum-
lah anggotanya semakin bertambah dari waktu ke
waktu. sebenarnya anggota-anggota itulah yang

memiliki koperasi secara bersama-sama, maju dan

mundurnya koperasi itu sebagian besar tergan -~
tung, dari kegiatan anggota itu sendiri, 16).-

16). Buletetin Pusat Koperasi Pegawai Negeri Jakarta
Raya, Tahun 1987 No. 97, Hal 35.
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_ Dengan demikian Sumitro memandang pentimgnya partisi-
| pasi anggota terhadap koperasi, agar turut serta dalam se-
gala kegiatan orgénisasi, baik dalam organisasi usaha ser-
ta kewajibannya. Untuk mencapal sasaran yang baik dalam
bidang organisasi maupun bidang usaha seperti dikemukakan
di atas diperlukan upaya terus menerus, konsisten dan ber-
kesinambungan yang tidak lain adalah upaya pendidikan,

Pendidikan dalam koperasi bertujuan untuk memherikan
pengertian dan kesadaran berkoperasi dikalangan anggotanya
serta meningkatkan pengetahuan dan keterampilan personil -
personil yang menangani bidang usaha melalui pendidikan
yang dilakﬁkan.déngan baik, maka diharapkan koperasi akan
dapat melaksanakan fungsinya.

. Pendidikan koperasl dalam kegiatan belajar ini mempu-
| nyai arti luas yaitu mencakup : Peﬁgajaran, Latihan,maupun
penyuluhan, pengertién dalam arti luas ini juga terkandung
pada istilah " Dana Pendidikan Koperasi" yang tercantum |,
pada UU no. 12 tahum 1967, dan mengenai‘pendidikan kopera-
sl ini Dr.Mohammad Hatta pernah mengatakan bahwa : |

"Mendidik Koperasi dan Koperasi Mendidik ",
anggota perlu dididik agar memiliki pengetahuan
dan kesadaran berkoperasi,maka jika kita sudah
berkoperasi, kitapun akan menemukan pendidikan

moril yang dilakukan oleh koperasi kepada .para
anggotanya. 17).

Dari penjelasan tersebut diatas, maka keberhasilan ko~

perasi dalam mencapai tujuannya akan banyak ditentukan dari

pengetahuan, penghayatan dan kesadaran berkoperasi.

17). Dra;hinikaidixanti, Mamajemen Koperasi, pemerbit-
Rineka Cipta. Cetakan pertama tahun 1990 hal. 75.
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Pembentukan modal yangsberasal dari kekuatan sendiri
akan lebih berhasil dan mempunyai efek tanggung jawab le-
bih besar, karena modal tersebut dihimpun dari anggota
yang setiap saat harus mengetahui perkembangan secara
langsung. Hal ini dikemukakan oleh Achumpiter, sebagal
berikut :

Pembentukan modal dapatlah secara permanen ber-

hasil hanya dalam masyarakat yang sadar gunanya

modal, dan syarat ini Jjustru sama pentingnya

bagi pemeliharaan modal yang kontinu maupun ba-

gl pembentukan modal mula-mula, didorong atas

kesadaran pribadi seseorang didalam lembaga,ti-

dak ada satupun yang pentingnya seperti kesa -

daran anggota, kebiasaan pribadi dan hasrat-has

rat yang bertalian dengan pembentukan modal, di

antaranya akan menciptakan sikap hati-hati,ini-

siatif, pandangan kedepan memberikan dasar yang
lebih mendalam dan lebih pasti kepada kemajuan

yang menjadi tujuan organisasi., 18).

Dalam pernyataan diatas, ditonjolkan penciptaan modal
mula-mula dan modal kontinue'dalam aspek pemeliharaam, di
dalam administrasi koperasi hal demikian adalah herupa ,
simpanan pokok atau simpanan wajib.

Simpanan anggota merupakan simpanan dari orang- orang
yang menjadi anggota koperasi, dengan demikian  besarnya
simpanan yang terkumpul akan ditentukan oleh banyaknya ang-
gota koperasi tersebut. selanjutnya besarnya simpanan yang
merupakan modal akan dapat menunjang kemampuan usaha kope-
rasi. Dipihak lain dengan adanya pertambahan anggota ber -
arti makin luas/ banyak langganan atau pembeli barang atau
jasa yang diusahakan koperasi.

18) . Ragnar Nurkse, Masalah Pembentukan Modal di Negara
negara yang sedang membangun,Bharata Jakarta, 1974 Hal.209.-
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Dari uraian diatas, dapat dirumuskan dalam bentuk ma-
matika, berupa fungsi
f (Sa)
£f(AaA)

Secara bersama-sama gabungan dari kedua fungsi tersebut ,

U

U

]

menjadi :
U
Notasi " :

£ (Sa,h) 19).

U = Usaha ( Volume Usaha)
Sa

Jumlah Simpanan Anggota

A = Jum}ah anggota
Fungsi di atés dibaca f |

Usahé merupakan fungsi dari simpanan anggota

Usaha merupakan fungsi dari jumlah énggota dan dalam

bentuk gabungan ) |

Usaha merupakan dari simpanan anggota jumlah anggota

untuk itu, besar kecilnya usaha ditentukan oleh ba -

nyaknya anggota serta simpanan anggota yang terhimpun
sebagal peﬁbentuk modal koperasi tersebut,

Dalam rangka menunjang menyediaan dana bagl modal pe-
merintah telah memberikan berbagai macam bentuk kredit ba-
ik dalam bentuk paket maupun Keppres. namun dari kenyataan
yang diperoleh untuk koperasl sekolah belum terjangkau
oleh fasilitas tersebut, oleh karenanya, disini  dianggap
bahwa pembentukan modal koperasi semata-mata berasal dari

anggota berupa simpanan anggota.

-— e N ee an s S T w» e»

19Y. A.Suhendy Natamiharja,SE. Masalah-Masalah Dalam
Koperasi, Jakarta, 1982, hal. 36.-
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C. Definisi Konsepsional.,

Sebagaimana lazimnya suatu teori terapan yang berke -
inginan untuk mendapatkan suatu kebenaran serta memberikan
arah yang lebih jelas terhadap judul yang diberikan yakni
" USAHA PENGEMBANGAN KOPERASI SEKOLAH DALAM WILAYAH KOTA -
MADYA SAMARINDA," penulis akan memberikan definisi konsep
sional dengan maksud, memberikan batasan pengertian terha-
dap judul diatas, yang dirangkaikan dengan tujuan pada po-
kok bahasan yang merupakan gagasan penulis. ‘

Usaha, ialah kegiatan bekerja menuntut suatu hal atau
berbuat sesuatu untuk mencapai maksud tertentu. 20).
yang dapat diartikan éebagai tindakan positif yang mengha-
rapkan terjadinya suatu perubahan dalam apa yang dihadapi
kearah yang lebih baik dari pada sebelumnya. Tindakan po -
sitif yang dimaksud ialah penggunaan alternatif yang dica-
ri pada ruang lingkup permasalahan. dalam hal imi  adalah
peningkatan jumlah anggota, simpanan anggota atau pada ke-
dua duanya, dalam rangkaian menuju peningkatan peran kope-
rasi dalam melayani kepéntingan.anggotanya, yang tercermin
pada hesarnya volume usaha.

Pengembangan ialah mengusahakan supaya meanjadi lebih
besar., 21). Dalam hal ini berarti perluaéan semua aspek
kegiatan.yang menyangkut kehidupan ekonomi dalam upaya me-
ningkatkan peranan koperasi untuk meningkatkan kesejahte -
raan anggotanya. |

- an e S5 G v an = 5o ey

20). S.Wojowasito, Kamus bahasa Indonesia, Penerbit
Shinta Dharma, Bandung, 1988, hal 329.

21), I b i d, hal, 135.
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Koperasi, menurut International Cooperative Alliance
dalam buku The Cooperative Principles P.E,Weraman membe -
rikan definisi sebagal berikut :

Koperasi adalah kumpulan orang-orang atau badan
hukkum, yang bertujuan untuk perbaikan sosial ,

ekonomi anggotanya dengan memenuhi kebutuhan

anggotanya dengan jalan berusaha bersama saling
membantu antara yang satu dengan yang lainnya

dengan cara membatasi keuntungan, usaha terse -
but harus didasarkan atas prinsif-prinsif kope-
rasi, 22),

Menurut Calvert dalam bukunya The Law and Principles
of Cooperation memberikan definisi koperasi sebagail beri-
kut :

Koperasi adalah organisasi orang-orang yang ber-

hasrat melakukan secara suka rela sebagal manu -

sia atas dasar kesamaan untuk mencapal tujuan
ekonomi masing-masing. 23).

Adapun definisi koPeraSi Indonesia yang berlaku sam-
pal sekarang adalah yang diberikan oleh Undang-Uandang No.
12 tahun 1967 tentang pokok-pokok perkoperasian, yaitu :

Koperasi Indonesia adalah organisasi ekonomi
rakyat yang berwatak sosial beranggotakan,
orang-orang atau badan-badan hukum koperasi
yang merupakan tata susunan ekonomi sebagai
usaha bersama berdasarkan atas azas kekelu -
argaan . 24 )o

- P G G e GD en »

hal Zi), Ima Suwandi, Koperasi, Bharata, Jakarta, 1982
« 11,

23), Ibid, hal. 11
24), Ibid, hal, 12
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Sekolah, ialah merupakan lembaga pendidikan formal,
pendidikan yamng teratur, sistematis, mempunyai jenjang
dan dibagi-bagli dalam waktu-waktu tertentu yang berlang-
sung dari taman kanak-kanak sampail ke perguruan.tinggi.25)

Sedangkan Kotamadya Samarinda, ialah tempat obyek
penelitian ini,

Pada pokok pikiran terkandung, bahwa apapun bentuknya
kegiatan usaha, baik berupa pelayanan jasa produksi atau
lain sqbagainya, selalu memerlukan dana bagi modal untuk
kegiatan-kegiatan tersebut, Dalam organisasi koperasi te -
rutama koperasi sekolah, dalam wilayah kotamadya samarinda
pengadaan modal sebagian besar didapat dari simpanan éng -
gota yang‘terdiri dari : simpanan pokok, simpanan wajib ,
dan simpanan sukarela, serta didapat dari bantuan intansi
yang terkait yang sipatnya sebagai modal penggerak. dan
selanjutnya boleh dikatakan bahwa koperasi sekolah' dewasa
ini sangat kecil sekali kemungkinan untuk mencari ::-modal

dari jasa Bank.

D. Hipotesa,

Anggota koperasl terhadap organisasi perusahaan mem -
punyai dua kedudukan, yaknl sebagal pemilik dengan kewajib-
an memberikan modal, dalam hal inl simpanan anggota, Jjuga
sebagai langganan koperasi itu sendiri,

25), Eddy Subandrijo, Dasar-Dasar Pendidikan, Univer -
sitas Mulawarman, Samarinda Tahun 1990. hal. 6.
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Partisipasi untuk menggunakan dan memakal Jjasa atau
barang yang dihasilkan koperasi merupakan.sébagian kewa-
jiban anggpta tersebut, oleh karenanya, simpanan anggota
serta jumlah anggota perorangan dalam wadah koperasi se-
kolah mempunyal peranan penting bagi pertumbuhan serta
peningkatan usaha koperasi tersebut.

Bertitik tolak dari'permasalahan.yang;telah dikemu-
- kakan dimuka serta uraian di atas, dapat ditari kesim -
pulan sementafa, " Diduga Peningkatan Jumlah Anggota Per-
orangan mempunyai pengaruh lebih dominan dibandingkan de-
ngan penignkatan jumlah simpanan, terhadap perkembangan
koperasi sekolah dalam wilayah kotamadya samarinda. "



BAB TIII
METODE PENDEKATAN

A. Definisi Operasional

Agar memudahkan pengertian tentang maksud dari pene-
litian ini, selanjutnya akan diuraikan rumusan atau defi-
nisi operasional, mengenai inikaﬁor yang dipergunakan un-
tuk mengukur dari masing-masing variabel.

Usaha pengembangan, sebagai ména telah diuraikan di

- muka, bahwa koperasi sekoléh bertujuan meningkatkan kese-
Jahteraan anggotanya beserta keluarganya dan memberikan
pengaruh positif terhadap lingkungannya. Usaha pengembang-
an koperasi dalam meningkatkan pelayanan kepada para ang -
gotanya serta masyarakat berkaitan dengan masalah- masalah
ekonomi, dibagi menjadi dua :

- Yang menyangkut kepentingan anggota secara langsung

- Bertindak secara ekonomi terhadap bukan anggota ,
bernormakan efektif dan efesien dengan dasar tata -
'niaga dan tata ekomomi yang sehat.

Untuk indikator di atas, digunakan :

- Secara Kwalitatif, tingkat kepuasan anggota, karena
dalam hal ini tidak dapat dihitung, maka pembahasan
akan diberikan dalam bentuk keterangan—keterangén.

- Secara Kwantitatif, dapat dilihat besarnya volume
usaha pada koperasi tersebut dalam satﬁ takwin buku
Yaitu tahum 1989, dan sebagai satuan hitung diguna-
kan dalam ribuan.rupiah.(Rp.l.OOO,-) dengan satu.

angka desimal.

31
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Kebherhasilan usaha pengembangan koperasi sekolah sa-
ngat tergantung adanya Daya dan Dana yang tersedia, untuk
itu dapat diuraikan sebagai berikut
1. Daya adalah potensi kekuatan yang dimiliki oleh kopera-

si untuk berkembang., dalam hél ini, adalah anggota ko -
perasi. Sesuai dengan pengertian koperasi.menurut,UU Ro.
12 tahun 1967, yakni perkumpulan orang-orang yang ber -
keinginan meningkatkan kesejahteraannya.

Jumlah anggota pada koperasi sekolah yang meliputi Jjum-
lah anggota perdrangan.yang terdaftar dan telah meme =
nuhi persyaratan-persyaratan yang berlaku baik dalam
anggaran dasar maupun rumah tangga. sebagai satuan hi -
tung, indikator sebagian variabel independen ini adalah
bilangan asli.

2. Dana, ialah kemampuan menyediakan keuangan atau finan -
sial yang dipergunakan untuk menun jang semua aspek ke -
giatan yang menyangkut ekonomi atau bisnis, dana disini
dimaksudkan ialah modal. Modal koperasi terdiri dan di
pupuk dari simpanan-simpanan, pinjaman-pinjaman, penyi-
sihan hasil usahanya, cadangan.sgrta sumber-sumber lain
dari uraian di muka bahwa k0perési sekolah terutama di
kotamadya samarinda masih jarang dan malah belum ada ,
yang menggunakan jasa Bank sebagal penunjang usahanya.

‘Dalam penulisan ini, penulis akan membatasi masalah da-
na dan'modal, hanya yang bersumber dari anggota saja ,

yang berupa :
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- Simpanan Pokok, simpanan yang tidak dapat diambil selama
anggota yang bersangkutan masih menjadi anggota koperasi

-~ Simpanan Wajib, yang dapat diambil kembali dengam  cara
yang diatur lebih lanjut délam.anggaran dasar, anggaran
rumah‘tangga dan keputusan-keputusan rapat amggota deng-
an mengutamakax. koperasi.

- Simpanan Sukarela, simpanan ini dapat diterima baik dari
anggota maupun bukan anggota koperasi, sejauh simpanan
tersebut tidak mempunyai ikatan yang akan membelokan ar-
ah tujuan koperasi. .

Koperasi Sekolah adalah koperasi dimana anggotanya terdiri

dari : ' |

- Siswa'sekolah yang bersangkutan.

- Dewan guru, Staf Pengajar.

- Karyawan sekolah

Selain itu pada tulisan ini akan membatasi diri ter -
hadap koperasi sekolah yang telah mendapatkan pengesahan ,
dengan alasan bahwa koperasi iersebut sudah syah menjadi
koperasi sekolah dan untuk itu ségala tindakan dan akibat
-yang ditimbulkan, mendapat perlakuan hukum,

Kotamadya Samarinda adalah tempat obyek penelitiam,di -
mana koperasi-koperasi sekolah berada. dengan memperhati -
‘kan lampiran 1, bahwa koperasi sekolah banyak terdapat di
kotémadya samarinda, yakni didua kecamatan, yaitu : keca -

matan samarinda hilir dan kecamatan samarinda ulu,
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B. Metode Penelitian ,

Sebagaimana lazimnya suatu penelitian ilmiah, penting
adanxa data yang akurat dalam menunjang bahan-bahan anali-
sa dan pembahasan yang akan disampaikan, suatu data valid,
apabila cara pengumpulan keterangan serta informasi data
menggunakan tehnik pengumpulan data yang benar pula, Untuk
itu pada penelitian ini akan disampaikan antara lain :

1, Sumber. bata -
a. Library Study

- Dari literatur yang ada, tesis atau skripsi,brosur
majalah, dan surat kabar yang memuat masalah-masa~
lah yang sesuali dengan tulisan ini.

Data dari :

- Kantor Koperasi Kotamadya Samafinda;

-'Kantor Wilayah P & K Prop. Kalimantan Timur

- Koperasi Sekolah Dalam Wilayah Kotamadya Samarinda

b, Field Research,

- Melalui personal interview dengan para anggota ko -
perasi sekolah,

- Melalui personal interview dengan pengurus koperasi

" sekolah yang terpilih sebagai sampel.

- Lebih utama mengharapkan kKeterangan lebih terperinci
déri Kepala Sekolah dan Kepala Kantor Koperasi Kota-
madya Samarinda Selaku Pembina Koperasi.

2. Perincian Data Yang Diperlukan.

Obyek penelitian adalah koperasi sekolah dalam wilayah

kotamadya samarinda, untuk sampling diambil diantara kopera-

si sekolah yang ada.
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Untuk itu diadakan wawancara dan disertail daftar per-
tanyaan yang telah disiapkan, sehingga didapat data seba -
gai berikut :

a. Data Primer

Data ini diperoleh langsung oleh penulis dari sumber

dimana data itu berasal yaitu sampel terpilih secara

random, dilaksanakan sebagai berikut : .

- Personal interview kepada pengurus, Badan pemeriksa
dan anggota dari koperasl terpilih, 1iak ketinggalan
mohon keterangan dari dewan guru serta kepala sekolah
selaku pembina, untuk bahan perbandingan keterangan -
ketérangan yang diberikan diatas.

- Quesioner, diberikan pula kepada yang tersebut diatas
dengan harapan’sebagai otentik data, namun sifat ke
rahasiaan.responden tefap terjaga. ,

- Observasi, sebagai uji kebenaran akan data,keterangan
yang diberikan oleh responden, penulis mengadakan
pengamatan langsung hal tersebut untuk menghindari
adanya kurang pengertian penulis dalam menyerap kete-
rangan yang telah diberikan oleh responden.

Data tersebut dihubungkan dengan keadaan :

- Banyaknya jumlah anggota perorangan pada koperasi se-
koiah sampel.

- Banyaknya simpanan anggota serta berapa jumlah sim -
panan anggota terkuméul priode 1989, yang terperinci
atas jenis-jenis simpanan.

- Volume usaha dalam tahun 1989.

- Macam-macam kegiatan usaha koperasi dan data-data lain,
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b. Data Skunder .

Untuk memperoleh data ini mengadakan research do -
kumen, brosure, majalah serta literatﬁrfliteratur yang
relevan dengan pokok permasalahan, Data yang sifatnya
langsung menyangkut keadaan koperasi sekolah dalam wi -
layah kotamadya samarinda, diperoleh dari laporan tahun-
an képerasi sekolah, sedangkan yang berkaitan dengan te-
ori-teori serta pendapat-pendapat tentang organisasi ko-
perasi banyak diambil dari majalah serta buku-buku lite-
ratur dan catatan-catatan selama penulis dalam bangku
kuliah, data tersebut meliputi bagaimana data primer dan
dalam kontek yang lebih luas,

3. Tehnik Pengumpulan Data.

Luas daerah pengambilan populasi, untuk bahan pemba-
hésan tulisan ini meliputi seluruh koperasi sekolah yang
telah mendapat pengesahan dari Kakandep Koperasi Kotamad-
ya samarinda dan dalam wilayah kotamadya samarinda.
Sumber Informasi yang merupakan data skunder didapat dari.
dokumen, brosur, serta laporan koperasi sekolah dalam da-
erah kerja,dari obyek penelitian dalam wilayah kotamadya
‘samarinda saat diadalian penelitiam tahun 1989, tercatat
sebahyak 35 koperasi sekolah yang telah mendapatkan pe -~
ngesahan dari Kakandep Koperasi Kotamadya Samarinda.

Populasi penelitian ini berupa organisasi koperasi
sekolah sebanyak 35 prganisasi koperasi, karena koperasi.
tersebut. 1angsuﬁg mempunyal anggota perorangan., dari se -
kian:k0perasi sekolah sebagai populasi,penulis akan meng-
ambil sebanyak 12 koperasi sebagai sampel atau sébesar 33%.
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Dengan mengambil sampel sebanyak 33 % dan dilaksa-
nakan secara acak (random), maka kebenaran dari sampel
tersebut. akan mencerminkan populasi ﬁan sekaligus di
anggap penelitian ini dapat memenuhi syarat.

Jangkauan Penelitian,

Usaha pengembangan koperasi sekolah merupakan ma -
salah yang banyak berhubungan erat dengan pembangunan
secara keseluruhan, dengan segala macam aspek yang ber-
kaitan dengan sosiai ekonomi, dalam usaha peningkatan
taraf hidup, kesejahteraan masyarakat umum dan khusus -
nya sisﬁa sekolah.

Dalam tulisan ini; banyak menekankan analisa pada
ruang lingkup pengembangan koperasi sekolah dengan me -
lalui penambahan jumlah anggota perorangan damn harus di
iringi oleh peningkatan jumlah simpanan yang terhimpun
dari anggoté koperasi itu sendiri, yang kesemuanya itu
diharapkan dapat meningkatkan kegiatan usaha koperasi,
dalam rangka melayani kepentingan anggotanya. Juga ber-
kaltan dalam rangka peningkatan dan pengembangan kope -
rasi sekolah serta penilaiam terhadap pengetrapan al -
ternatif mana yang lebih membawa manfaat terhadap pen ~

dekatan tersebut diatas.

Analisa Data dan Peralatan

Untuk menguji kebenaran hipotesis yang telah dibe-
rikan dimuka, maka terlebih dulu akan ditentukan vari -
abel hebas( Independen variabel) dan variabel tergan -

tungf(dependent variabel).
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Sebaéaimana permasalahan yang diajukan dalam peneliti-
an ini pada dasarnya akan menganalisa bagaimana seharusnya
usaha pengembangan koperasi sekolah dalam rangka memenuhi
dan melayani kepentingan anggotanya berkisar kegiatan usa -
ha yang dilaksanakan koperasi tersebut.

Yang menjadi variabel bebas adalah jumlah anggota per-
orangan dalam koperasi sekolah tersebut dan simpapan Yyang
dapat dikumpul dari anggota tersebut. sedangkan variabel ,
tergantung adalah volume usaha. dengan demikian begar kecil.
nya volume usaha ditentukan oleh besarnya simpanan anggota
sebagal pembentuk modal dan banyaknya anggota koperasi yang
juga mempunyai kedudukan sebagal langganan terhadap hasil
penjualan barang maupun jasa yang dilaksanakan oleh kopera-
si sekolah tersebut.

Bila dinyatakan dalam bentuk fungsi, sebagai berikut
£ (X, X3 )

Notasi ¢+ Y adalah volume usaha.

Y

*

Xl adalah banyaknya anggota
X, adalah jumlah simpanan anggota

Bentuk persamaan regresi liniernya adalah sebagai berikut

Untuk mencari nilai - nilai :

bO = sebagai tingkat mamajemen

bl = sebagal kooefisien penambahan énggota terhadap
- volume usaha. A

b, = sebagai kooefisien penambahan simpanan terhadap

volume usaha,
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dipergunakan rumus persamaam ¢

J] Y =nb + X o+ B) X

o

2
' 2
IXZ Y = boz Xa + bllexZ + baz Xa

dalam bentuk matematika partial dari persamaan sebagal be-

rikut :
. T Y
PLo= g P2 %
1
' Selanjutnya untuk mencari elastisitas dipergunakam rumus :
- - V— ~ i -
E, = b 21 =Rt , & =b, 2 =P2f2 ..a3)
RS = = 2 - =
| 7 T . ¥ T

dari elastisitas yang didapat dan di jabarkan dalam nilai -
nilai, sebagai alat pembanding haléman,yang mempunyai pengaruh
jumlah anggota atau peningkatan simpanan anggota. _
Selanjutnya untuk menguji kebenaran dari hasil persamaan
fungsi (koefisien regresi) digunakén cara t test, dengan meng-

gunakan tingkat kepercayaan. %

Rumus ¢ ti = -——i'_-- PR Y I I IR R XY X NN X 14)

dan untuk menguji hubungan keseluruhan menggunakan :

v 1 2
Pisher Test. (F) = VB = k ; T-Y) 5 . 15)
. E : v LU I O B

13). Drs. Zamruddin Hasid, Statistik IT, Penerbit, Uni -
versitas Mulawarman, Samarinda Tahun 1988.-

14) I b4 4, |

15 Ibid,



BAB IV
HASIL PENELITIAN

Perkembangan Koperasi Sekolah

Sebagaimana halnya perkoperasian di Indonesia, yang
mengalami pasang surut seirama dengan keadaan perekono -
mian Indonesia, peranan‘serta kebi jaksanaan yang tertu -
ang dalam Undang-Undang atau peraturan-peraturan mempu -
‘nyal pengaruh serta menimbulkan motipasi yang kuat akan
perkembangam koperasi di Indonesia, dalam pemerintahan ,
orde lama dengan undang-undang no. 14 tahun 1965, kope -
rasi merupakan alat politik pemerintah untuk memaksakan
ide komsep politik saat itu, dimana koperasi sebagal da-
ya pikat untuk memperkuat éalah‘satu kekuatan politik
koperasi sekolah juga tidak lepas dari jangkauan partai
konsep nasakom harus tercermin dalam kepengurusan, rapat
anggota yang seharusnya merupakan kekuatan tertinggl ti-
dak lagi dapat memberikan suara yang dimiliki.
. Koperasi sekoiah merupakan alat distribusi,’ tanmpa
vdiiringi pendidikan serta penamaman sikap mental berko -
perasi, hal tersebut menimbulkan penyalah gunaan serta
timbulnya kesempatan korupsi oleh pengurusnya. dan disi-
nilah unsur kesengajaan yang dirancang oleh PKI, sehing-
ga siswa sekolah dan fakyat tidak percaya kepada kopera-
si dan sekaligus menghilangkan kepercayaan kepada peme -
rintah, dengan demikian memudahkan PKI untuk melancarkan
fitnah serta isyu negatif pada pemerintah.

40
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. Melihat kenyataan di atas, pemerintah orde baru sege-
ra mengambil tindakan yang cepat dan tepat ,mengadakan pe-
rubahan Undang-Undang dari no. 14 tahun 1965 diganti deng-.
an undang-undang No, 12 tahun 1967, tentang pokok - pokok
perkopefasian.

Penurunan jumlah‘kOperasi sekolah pada waktu itu di
sebabkén oleh dua faktor :
Pertama, kurang pengertian dari koperasi-koperasi tentang
idiologli koperasi, karena pada masa lalu sengaja tidak di
tanamkan.,
Kedua, ketidak percayaan sebagian besar siswa terhadap ak-
aﬁ manfaat yang diberikan oleh koperasi terhadap anggota =
nya, hal ini disebabkan adanya salah'urus oleh sebaglan
pengurus, kedua faktor tersebut tidak hanya dihadapi oleh
koperasi sekolah saja, namun hal ini merupakan masalah ko-
perasi di Indonesia. ,

Kegiatan koperasi sekolah di Kalimantan timur khusus-
nya dalam wilayah kotamadya samarinda mulai tampak muncul
karena adanya usaha-usaha dari Kakanwil P & K Prop. Kaltim
dan Kakandep Koperasi Kotamadya Samarinda yaung mendapat ,
dukungan Bapak Gubernur KDH Tingkat I Kaltim, sesual deng- -
an‘intruksi No.101/Ins/Gub/1978, isi pokok mengintruksi -
kan kepada kepala dasrah tingkat II kotamadya dan kabupa -
ten serta kepala dinas, jawatan diseluruh Kalimantan Timur
agar dapat membentuk koperasi dalam 1ingkungan kerjanya,
dan untuk segera mengaktipkan.kembali seluruh koperasi yang

ada termasuk'kOperasi sekolah.



42

Koperasi lebih mendapat perhatian lagi setelah adanya
Keppres No. 2 tahun 1978, yang menyatakan bahwa Kepala Da-
erah ditunjuk langsung sebagai pembina koperasi dalam dae-
rah ker janya sangat erat hubungannya dengan penilaian kon-
dite keberhasilan, kepemimpinan Kepala Daerah tersebut,

Dalam alam orde baru telah memasuki pelita ke V , di
mana salah satu program pemerintah menunjang perluasan . -
serta pengemhangan:koperasi, koperasi sekolah dalam wila -~
yah kotamadya samarinda saat sekarang yang telah mendapat-
kan pengesahan berjumlah 35 buah, dan jumlah keseluruhan
koperasi sekolah dalam wilayah kotamadya samarinda  dapat
dilihat pada tabel 1 di bawah ini :

Tabel 1 :.Perkembangan jumlah k0perasi.sekolah serta anggo-

ta perorangan koperasi sekolah dalam wilayah ko -
tamandya samarinda tahun 1985 sampai 1989.-

—— —— oy > o T T S s S 200 e it P T o T T e et T et e SR W= ST e e T e TN T E N E SIS O ey S iy D D gy T gy S 2 TS
-——-_-——-.-—.-—-—-————-———_.—-—---——-————_—.——-—-—.—_—-——-—--——_.-..—-_—_———

Tahun : Jumlah Koperasi Sekolah : Anggota Perorangan
1985 : 10 : 1.850.~
1986 : 22 : 5¢126,=-
1987 : 28 : 7.042.-
1988 : 32 : 10.875.~
1989 : 35 : 13.672.~

Sumber : Kantor Koperasi Kotamadya Samarinda.

Selanjutnya jumlah anggota perorangan dari 12 Koperasi
sekolah yang terpilih secara random, ditunjukan oleh tabel
2 berikut imi-:
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Tabel 2 : Jumlah anggota perorangan pada koperasi sekolah
dalam tahun 1989.- - .

Ry e T e e e L T I X T T 3 . T 331

e e T T R R R N R R R R R S S N v o o o o e v 0 0 s s s o 0 s s oo e o o, i % . ey 0

9.
10.
11,

12,

o

o

e

Imam Bonjol
Darul Ikhsan
Ananda
Dahana Amarta.
Kuncup Mekar
Kosbinwa
SMP. Neg. 6
Teknologi
Tunas Muda
SMEA Neg. I
Tunas Melati

Siswa Setia

e

e

SD. Neg. 006
Jl. Imam Bonjol

SMP .Muhammadiyah :

J1l.RE.Martadinata
. SD.Neg. No, 053

Sidodadi.

SMA. Nege I
Jl.Bayang Kara

SD.Neg. No, 021

Jl.Aminah Syukur

SMP,. Neg. 4
JloIr oH oJuanda

SMP.Neg. 6.
Jl.Kebaktian

. STM Negeri

Jl. Pandanwangi

SD. Neg. N0,007
Jl. Dr.Sutomo,

SMEA Neg. I
Jl. Pahlawan

SMP, Neg. I
Jl. Bayangkara

SMP, Neg. 5
(Ilo‘ Ir.H.Juanda.

L L]

oo

103
147
218

33

205

— o A = . e o T Sy s B g B et Gt B e T T T WB e o e n ST TR At e e M I NN RSSO NS SS =SS
e A T o i e o % g G e T e s et P s S Oy S S s S G e S B e e e e e T o o s o o T T e e e B D e P s S e WP

Sumber : Hasil Penelitian.

o

(2]

o0

Organisasi koperasi merupakan organisasi kumpulan,

orang-orang, dimana orang-orang tersebut adalah anggota

‘koperasi, maka yang dimeksud orang disini adalah anggo-

ta yang telah memenuhi persyaratan yang ditetapkan dalaﬁ

anggaran rumah tangga yang berlaku.
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Organisasi koperasi merupakan organisasi kumpulan or-
ang, dimana orang-orang tersebut adalah anggota koperasi
maka yang dimaksud orang disini adalah anggota yang telah
memenuhi persyaratan yang ditetapkan dalam anggaran dasar
anggaran rumah tangga yang berlaku.

Diantara yang diatur dalam hak dan kewajiban anggota
antara lain mengatur tentang simpanan pokok dan simpanan
wajib,serta simpanan sukarela. Bagaimana pelaksanaan sim -
panan pokok , simpanan wajib dan simpanan sukarela dalam
tahun 1989 dapat dilihat pada tabel 3, berikut ini ..dengan
patokan jumlah anggota perorangan, '

Tabel 3, Jumlah hesarnyé simpanan‘pokok,'simpanan.wajib

dan simpanan sukarela terperinci dari tiap - tiap
koperasi sekolah dalam tahun 1989.-

—— . s T T o G e e S T > e Y e T > D T S TR gt S S S T S Qe 2 S G S G e Gmw S S w— T2 S e T e TR IRew SRID IR IS IR NI
R R R R N R R R R N N S R S e e ramm e e v o e - -

: : SIMPANAN (Rp.1.000) :
Sampel;Anggota; Lok Wajib  : Sukarela : Jumlah
1 : 250 : 9,00 : 11,50: 5,00 : 25,50 :
2 o 427 : - 7,80: 821,00: 250,00 : 1.078,80 :
3 : 105 : 39,10 : 110,80: 66,00 : 215,90 :
4 ¢ 147 : 28,00 : 83,10: 30,00 : 141,10:
5 : 218 : 142,50 : 232,55: - : 375,05 :
6 : 33 : 9,90 : 15,50: - : 25,40
7?7 ¢ 205 : 111,09 : 712,21: . =~ : 823,30 :
8 : 30 : 9,00 : 11,50: 5,00 : 25,50 :
9 : 25 : 3,10 : 6,00: - : 9,10 :
10 62 : 62,00 : 19,00: 57,50 ¢+ 138,50 :
11 : 197 : 152,50 : 127,90: 32,50 + 312,90 :
12 127 60,00 : 70,90: 145,00 : 275,90 :

i S D oy S D T iy B oy S T D g B S S S S S P e G TP Sy S S e S D e i G e S
R s s R S R R R S S S S RS S S SRR RnEEeEsEEs

Jumlah:1.82 : 792,90 : 2.995,2l: 586,00  4.374,25 :

Sumber : Hasil Penelitian.
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Sebagai bahan perbandingan dari tabel 3,dapat dilihat
perkembangan keadaan simpanan anggota yang telah terhimpun.
oleh koperasi sekolah dalam wilayah Kotamadya Samarinda.

Tabel 4, Perkembangan jumlah simpanan (simpanan pokok,sim-
panan wajib dan simpanan sukarela)anggota kopera-
si sekolah dalam wilayah Kotamadya Samarinda.

—— — - — T ——— = — " —— - S G- T o S G D TS b gm N S B e oy S o T O ey S G G S P S S T s S S e S > G B e T eaew S oo
— TS N T N N S S S R N e e n e —in

prenrfater i -as gl e greiear e e P

Tahun = : Jumlghekléggﬁrasi : Jumlah Simpanan : Ket,
1985 : 10 :  7.380.824,- :

1986 : 22 : 19.575.329,~- :

1987 : 28 : 24.575.625,- :

1988 : 32 t 32,426,574~ :

1989 35 : 47.302.844,- :

Sumber K0perési Kotamadya Samarinda.

Pada bab terdahulu telah diuraikan, bahwa peningkatan
jumlah anggota perorangan serta penambahan modal bersumbey
dari simpanan anggota, akan dapat menumbuhkan dan mening -
katkan kegiatan usaha dari koperasi sekolah., Penambahan
anggota perorangan dalam tubuh koperasi, dapat menimbulkan
secara langsung luas pemasaran dari barang dan jasa Yyang
diusahakan koperasi tersebut.

Sesuai dengan sifatnya koperasi sekolah yang disébut
sebagai koperasi fungsional, hal ini menimbulkan ruang dan
geraknya sebagai siswajpelajar, membatasi diri dalam dunia
niaga, serta produksi—produksi yang terbatas karena keter-
kaitan tersebut, tidak dibenarkan melakukan aspek usaha -

yang menjurus dalam bentuk swasta.
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Keterbatasan atau keterkaitan tersebut, menyebabkan
kegiatan koperasi sekolah terutama pada tingkat primer -
hanya sebagian besar bergerak dalam bidang simpan pinjam
dan kosumsi dalam batas lingkungannya sendiri,

Seperti dikemukakan diatas, bahwa koperasi sekolah-
merﬁpakah koperasi fungsional dan masih berkaitan dengan
jalur pendidikaﬁ. Peranan serta partisipasi, keikut ser-
taan Kepala Sekolah dalam pembinaan mempunya pengaruh -
yang kuat akan kegiatan usaha yang dilaksanakan oleh ko-
perasi dalam lingkungan sekolah tersebut.salah satu cbn—
toh Koperasi Sekolah Imam Bonjol , yang. “eluruh Pem -
belian alat-alat tulis untuk pengadaan keperluan kantor
semuanya diserahkan kepada koperasi, Semua yang bisa dan
dibenarkan oleh anggaran dasar serta Undang-Undang , di
serahkan kepada koperasi untuk méngelolanya.

Oleh karenanya dalam menghadapi kepercayaan yang di
limpahkan oleh Kepala Sekolah tersebut, koperasi harus -
dapat dan mampu mengikuti tingkah laku dunia niaga, yang
keras serta penuh liku-liku dan tantangan yang harus di-
hadapi. Aspek bisnis menyangkut hubungan antara pemberi-
jasa dan pemakai jasa benar-benar hendaknya diperhatikan,
apa yang dikerjakan oleh pihak swasta untuk mempertahan-
kan relasi supaya jangan pindah ke penjual lain, perlu -
diperhatikan koperasi. Hal ini dibenarkan karena kopera-
si juga merupakan lembaga ekonomi, sehingga tingkah -:dan
gerak hérus menyesuaikan dengan keadaan gerak-gerak lem-

baga ekonomi saat ini.
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Perlu berpikir dinamis di dalam memperluas pemasaran
barang,dan jasa yang diproduksi, dengan demikian perkem
'bangan.volume usaha akan meningkat serta berkembang ‘terus
sebagal gambaran dibawah imi akan ditunjukan.;perkeﬁbangan
Volume uséha koperasi sekolah tahun 1985 sampal tahun 1989.

Tabel : 5, Perkembangan volume usaha koperasi--sekolah dalam
wilayah.kotamadya samarinda tahun 1985 - 1989.-

D B - — T Gy G T T G D G S G T T Gy D D ST o W VIS Gy T G—y VD w——— — S pan G G T gy T G = — T - - —— T G gy S G G, S =
4ttt 3ttt ittt sttt -ttt -ttt

Tahun . Jumlah Koperasi : Volume usaha ' Keterangan,Rata-
: sekolah : (Rp) 'f, Rata ( Rp).- -
1985 : 10 : 6.765.976,- ¢ 676.598,-"
1986 : 22 : 32.845,702,- : 1.492.986,~
1987 : 28 : 42.153.259,= : 1.505.474,-
1988 32 i 75.500.798,= . 2.359.400,~
1989 35 . 98,155,458, : 2.80k.4h2,-

Sumber : Kantor Koperasi Kotamadya Samarinda.

Secara umum dapat dikatakan, bahwa kekuatan koperasi
terutama terletak pada énggotanya, hal ini selaras dengan
pengertian kOpefési sebagai kumpulan orang, sedangkan hu-
bungan baik antara anggota dengan koperasi dapat tercer -
min dalam kecendrungan berbelanjanya anggota.

Sikap seorang anggota terhadap koperasi akan ditentu-
kan oleh dua faktor :

- Faktor persamaan pribadi.

- Faktor pertimﬁangan ekonomis,

dari kedua faktor akan mempengaruhi secara langsung terha-
dap usaha-usaha yang dilaksanakan koperasi dan akan terli-

hat pada volume usaha,
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Dibawah ini akan diberikan gambaran tentang besarnya
volume usaha yang berkaitan dengan jumlah anggota pada -
koperasl, secara sampel.

Tabel.‘6 Hug;ngan banyaknya anggota dan besarnya volume -
. usaha,.

No.: Kopérasi Sekolah : Anggota { Volume Usaha ;g:::;rgta/
1 : Imam Bonjol . 250 ' i 85525.236 t 34,100.-
2 : Darul Ikhsan s 427 6.646.812 : 15,566~
3.: Ananda : 103 - 1.568.875 ¢ 15.231.~
L4 : Dahana Amarta 147 2,103,916 : 1l4.312.-
5 : Kuncup Mekar : 218 3:4204,760 2 15.709=
6 : Kosbinwa : 33 - 117.333 ¢ 1l.239.-~
7 : SMP. Neg. 6 s 205 & 4,913,275 : 23.967.-
8 : Teknologl : 30 - 240,000 3. 8.000,-
9 : Tunas Muda : 25 105.037 : 4.201.-

10 : SMEA Neg.I : 62 872.,08% : 14.066.-

11 : Tunas Melati : 197 1 3.232.099 : 16.406.-

12 : Siswa Setia « 127 -t 1,913.956 : 15.070.-

Jumlah ¢ 1,824 " i 33.663.380 : 18.455.-
Sumber : Hasil Penelitian.

Memang sangat berbeda niléi keberhasilan suatu koperasi ,
dibandingkan usaha perorangan atau badan usaha lainnya. Keber-
hasilan usaha bukan koperasi pada umumnya diukur dari jumleh -
keuntungan (laba) yang diperoleh, karena keuntungan merupakan
aspek usaha dan ekonomi, harus pula mempertimbangkan aspek -
lainnya yaitu anggota dan masyarakat.

Oleh karena itu, cara-cara penilaian terhadap keberhasile:.
an suatu koperasi bersifat lebih komplek dimana harus memper -
timbangkan berbagai aspek sesual dengan landasan, pengertian ,

fungsi, azas dan tujuan serta sendi dasar koperasi itu sendiri,
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Dglam mengukur kéberhasilan_suatu koperasi selain-
sisa hasil usaha, harus pula dilihat segi efek koperasi
(cooperative efek). Yang dimaksud dengan efek koperasi:
adalah dampak positif sebagal hasil tindakan bersama ,
dibidang ekonomi _hal ini dinyatakan dengan daya kepuasws
an dan pemenuhan sebanyak mungkin kebutuhan-kebutuhan -
anggotahya dibanding apabila anggota tersebut melakukan
tindakan secara perseorangan atau sendiri-sendiri.

Efek koperasi dapat kita lihat antara lain dengan-~
membandingkan antara kegiatah usaha dengan anggota dan
dengan bukan anggota. Tentu saja suatu koperasi mempu -
nyai efek yang lebih jika kegiatan usaha anggota lebih
besar dari usaha bukan mnggota. Selain dari pada itu ,
dapat pula efek koperasi dilihat dari segi pelayanan -
terhadap para anggotany;, khususnya'dalam usaha mening-
kafkan usaha dan profesinya.demikian. juga sumbangan ko-
perasi terhadap masyarakat merupakan efek koperasi.

Jadi dengan efek koperasi ini kita dapat mengukur-
keberhasilan koperasi secara kwantitatip maupun kwaliﬁa
tatif,Namun secara keéselurulan,efek koperasi yang ting-
gl akan mencerminkan atas tertanamnya landasan penger -
tian, azas dan sendi dasar koperasi.

Dari uraian terdéhulu‘diatas, jelas bahwa penilaian
k0perasi, dapat ditinjau dari berbagai segi, namun yang
menon jol adalah segi pelayanan terhadap anggota, sehing-
ga aspek keuntungan materi tidak begitu dominan,

Pada tabel 6 diperlihatkan hubungan antara volume -

usaha -dan sisa hasil: usaha dalam tahun 1989 .~
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Tabel 7. Keadaan posisi Volume Usaha dan Sisa Hasil Usaha
pada Koperasi Sekolah sampel pada tahun 1989.-

3 3 X L T - X . 1 3L 39 -— — — - o— - e s onts g - g —— — - 3
e e e e e e e T T N SRR RS S SRR SRERRRER

No. : Koperasl Sekolah : Volume Usaha : gigﬁa?asil
1 : Imam Bonjol : 8.525.236. 578.949 .~
2 Darul Ikhsan : 6.646.812, : 137.808.-~
3 Ananda : 1.568.875. : 18535~
L4  Dahana Amarta : 2.103.916. : 140,050, ~
5 Kuncup Mekar : 3o 424,760, 3 83.827.~
6 Kosbinwa : 117.333. : 12,675.~
7 SMP.Neg.6 : 4,913.275. :  120.890.-
8 Teknologi : 240,000, 9.182,~
9 Tunas Muda : 105.037. 8.940.~

10 SMEA Neg. I : 872,081, : 36,000~
11 Tunas Melati : 3.232.099, : 100.900.~

12 . S8iswa Setia : 1.,913.956. : 29,500,.~

Sumber : Hasil Penelitian,

Koperasi yang menghasilkan sisa hasil usaha yang besar
diperoleh atas dasar kebijaksanaan Kepala Sekolah memberi -
kgn dan mempercayakan pengelolaan barang keperluan kantor ,

diserahkan kepada koperasi tersebut.-



BAB. V
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

A. Analisis

Untuk mengetahui hubungan antara variabel independen
yaitu jumlah anggota sebagai Xl dan besarnya gimpanan se-
bagai X,, dengan variabel dependen Y berupa volume usaha,
dapat d#ketahui'dengan mengadakan analisis data yang tel-
ah diufaikan pada hasil penelitian terdahulu. Untuk memu-
dahkan anglisis, maka hasil penelitian terdahulu d;saji -
kan kedalam tabel 7 berikut : |

v ( orzgg ) ; (Rp. i?OOO.-) ; (Rp.lg.ooo;-)
1 250 : 823,3 e 852,5
2 . 427 :  1.078,8 : 664,7
3 103 : 215,9 : 156,9
b 147 : C141,1 : 210, 4
5 218 : 375,1 : 342,5
6 : 33 $ 25,4 - : 11,7
7 : 205 : 952,8 : 491,53 |
8 30 : 25,5 : 24,0
9 25 : 9,1 : 10,5
10 : 62 : 138,5 : 87,2
1 ;197 . 312,9 . 323,2
12 127 s 274,9 : 191,4
12 :  1.824 : 4.373,3 : 34366,3.
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Adapun persamaan multipel regresi linier sebagal berikut :

T = by .+ byX; + boXp
Notasi : Y = Volume usaha ( dalam Rp. 10,000,- )
X, ‘= Jumlah anggota ( dalam satuan orang )
XZ = Simpanan anggota ( dalam Rp. 1.000,~ )

by, by dan b, adalah nilai-nilai parameter (koefisien va-

riabel bebas) yang dapat dicari melalul bentuk persamaan ,

rumus berikut :

bpp 4+ by T X + by ] X, =) Y
bIX + by IX b IXX =1
bJX, + by IXX, +by] X5 =] XY
Persamaan dalam Sentuk matriks.:
n Tx I 1 [v,] BE:
X IX Ix Xo| |ba] = | I %Y
R X, X, 1 X5 | {v2] = [T %)

Karena satuan variabel yang‘diteliti berbeda, maka -
untuk mengadakan perbandingan antara variabel satu dengan
yang lainnya, semua variabel harus dibagl dengan simpang-

an baku variabel Y, yaitu dengan rumus sebagal berikut :

WJ1ex-302 /14

Sy = &
y n-1 - n-1

Setelah memasukan nilai-nilai pada lampiran 3, menjadi :

; 801.337,9 801.337,9 ‘ :
Sy '=\/ 27 =\/ =/ 72.848,9 = 296,9

12 -1 11
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Kemudian hasil-~-hasil yang telah disesuaikan dapat dilihat
pada lampiran 2. Dengan mensubstitusikan angka-angka pada

lampi.:can 2 tersebut, persamaan dimuka menjadl ;

12,0000 6, 7400 16,1900 b 12,4700

o
697'1-00 5’8538 . 1499864 bl = 11,1‘?91
16,1900 14,9864 43,2691 b, 30,8298

Selanjutnya persamaan ini diselesaikan dengah menggunakan

sistem matriks metode cramer, sebagai berikut :

det A
1
bo' =
det A
det AZ
bl = :
dei_; A
det A
_ 3
l;\2 =
det A

Perhitungan-perhitungan untuk mencari koefisien b, b,

dan b, tersebut, dapat diikuti pada halaman berikut :
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Bentuk persamaan fungsi diperoleh :

Y

b, + byXy + byX,
Dengan mensubstitusikan nilai-nilal parameter menjadi :
Y = 0,0324 + 0,655 Xy + 0,473 X,

Dari persamaan di atas dapat ditafsirkan bahwa :

dY |
0,655

— = b =
1
X
9 _ b, = 0,473
R

Selanjutnya untuk menganalisa keberartian hubmgan
persamaan yang diperoleh di atas, dilaksanakan dengan -
bentul -berikut : |

2 X
Xl xlxz
X' X = 2
XX, X5

Untuk memperoleh perhitungannya, dapat dilihat pada taby’
lasi lampiran 3. Yang kemudian disubstitusikan menjadl :
151.344,0 431.423,5

XX =
431 .423,5 1.582.416,2

det x*x

(151.344,0 X 1.582.416,2 - 431.423,5 X 431.423,5) -
239.489.197.372,8 - 186.126.236.352,3
53.362.961.020,5



s@ jL) (Y- Y ) ’B

n~k~1

n-k-1
1l
ne-k-1
' 1l
12- 2 - 1 .

1l
9
1

]

9
1

(113.865,1923)

9
12.651,68803.

~431.423,5
151.344,0

_ 1.582.416,2
- 431.423,5

2 1.582.416,2

AdJoin x'x

1}
i

€118

- Var (bl)
' ' 53.362.961.020,5

2 151.344,0

Var (ba)
53.362,961.020,5
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{} (1-7)%2-7 (Y- Y)E}
-{Z ¥ = (0] X7 + bp] Xy )}

{ 801.337,9 - ( 0,655 x 302.498,5 +
0,473 X 1.034.557,4 ) §

{ 801.337,9 - ( 198.136,5175 + 489.336,1902) }

(801.337,9 ~. 687.472,7077)

X 12.651,7 = 0,3752,-

X 12.651,7 0’03590"
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b = 51 0,655 0,655
‘/C_I:;é' “vo,3752  o,613

6, = by  _ 0,473 o3
Vopas? v 0,0359 0,189

Adapun nilai t daftar dengan jumlah sampel 12 dan derajat
kebebasan 9 pada daftar Level Of Confidence ( LoCc )

60 %4 = 0,883
70 % = 1,100
80 % = 1,383
9 % = 1,833
95 % = 2,262

Yang berarti hasil uji diatas, pada tingkat kepercaya:.a
60 % semuanya diterima.

ty 1,]>_ 0,883 Hy : by = O ditolak
H, : bl £# O diterima,

t, | a,5> 0,883 H, : b, = O ditolek
| H) : b, £ 0 diterima

Namun pada ta, tingkat kepercayaan Jjauh lebih besar yakni
pada tingkat kepercayaan 95 % .

2,5 ) 2,262
Selanjutnya untuk menguji hubungan secara keseluruhan meng-

gunakan Fisher Test,
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. R 4 J(y-v)?
VE I J (1 - D2
n-k- 1 _

3 ( 687.472,7077 )
3 ( 801.337,9 )

343.736,3538
89.037,5

= 3’860

Nilai Fisher dalam daftar, :

60 % = 0,779
70 % = 1,210
80 ¥ = 1,913

90 % = 3,359
95 % = 5,116

Dengan membandingkan antara hasil yang diperoleh dengan
daftar, maka hubungan keseluruhan dapat diterima pada
Level Of Confidence 90 % = 3,359 '
hingga 3,860/ 3,359 H, : by = 0 ditolek

e

J
H b:j £ O diterima

Dengan demikian baik secara pembagian atau keselu-
ruhan, hubungan ‘persamaan regresi yang terbentuk yakni
hubungan variabel independen dan Variabe; dependen da -
pat digunakan untuk bahan peramalan dan pembahasan le -
bih lanjut,
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Untuk melengkapl alat pembahasan, akan dicari nilal
nilai elastisitas kedua variabel independen terhadap va-

riabel dependen dengép rumus sebagai berikut :

131}('1 0,655 X 152
EX = . = = 0’355
1 Y 280,5
b,X 0,473 X 364,4
E,-x = 22 = . , = 0,611}
2 Y 280,5

B, Pembahasan

Dari analisa data, diperoleh persamaan fungsi sebagal
berikut

Kemudian dengan memperhatikan data yang telah dikemu-
kakan pada komposisi : Jumlah anggota sebanyak 1.824 orang
(Xl), simpanan anggota yang terdiri dari simpanan pokok ,
simpanan wajib dan simpanan sukarela sebesar Rpelte 3744250,
(X,) sedang volume usaha sebesar Rp. 33.663.380,~ (Y) maka
dengan elastisitas X1 sebesar 0,355 berarti perubahan 1 %
jumlah anggota (18,24) akan mengakibatkan perubahan volume
usaha sebesar 0,355 % atau 0,355 X Rp. 336.633 = 119.504,7
atau pérubahan anggota 1 orang anggota akan terjadi peru -

bahan volume usaha sebesar = 119, 2 = 6,551,79.~
""51%%;“ =

Selanjutnya elastisitas simpanan anggota (X,) sebesar

0,614 berarti perubahan 1 % simpanan anggota (Rp.43.742).-
akan mengakibatkan perubahan volume usaha sebesar 0,614 %
(0,614 X Rp.336.633,~ = Rp.206.692,66) atau perubahan

1.000,~ simpanan akan terjadi perubahan volume usaha se -
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sebesar = EOGLg’$366 = Rp. 4.726,56

kedua pernyataan diatas, dengan anggapan bahwa bila sa -
lah satu variabel independennya dalam keadaan tidak be -
rubah,

Selanjutnya bila dikaji satu persatu dari angka yang
yang telah ditujukan di atas, tampak belum adanya parti -
sipasi anggota koperasi sekolah terhadap koperasinya. hal
tersebut dilihat dalam satu tahun sumbangan satu orang
anggota hanya sebesar Rp, 6.551,79 atau éebesar Rpe. 546,-
per bulannya.

Yang perlu dipertanyakan mengapa sampal terjadi ada-
nya kurang partisipasi siswa terhadaﬁ koperasinya , hal
tersebut perlu ditelaah lebih lanjut, Faktor letak kope -
rasi atau pelayanan dari koperasi itu sendiri kurang me -
muaskan serta mungkin penyediaén barang kurang lengkap
“dan juga kemungkinan harga yang ditetapkan- koperasi ter -
lalu tinggi, untuk pembahasan lebih lanjut akan diberikan
nanti, |

Elastisitas simpanan anggota terhadap volume usaha
0,614 atau setiap terjadi penambahan simpanan anggota Rp.
1,000,~ sebagai penyertaan modal akanAmeningkatkan volume
usaha sebesar Rp. 4.726,56.- jadl terjadi penggandaan se-
besar 4,726564 kali, atau modal dari simpanan anggota da-
lam sekali berputar memerlukan waktu 360 hari :4,726564 =
76 hari (dibulatkan) atau 2 # bulan. Hal demikian oleh

penulis sangat lamban,
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Sehubungan dengan permasalahan yang diajukan didalam
tulisan ini, yakni : Bagaimana dan sejauh mana pengaruh
peningkatan jumlah anggota perorangan dan simpanan yang
telah diberikan terhadap perkembangan usaha koperasi,agar
dapat 1§pih-meningkatkan pelayanan kepéda anggotanya., da-
lam kaitan penulisan ini untuk meningkatkan usaha kopera-
si berupa volume usaha, dilakukan dengan dua pendekatan ,
yakni peningkatan jumlah anggota perorangan dalam kopera-
si sekolah dan pendekatan kedua melalui menggalakan jumah
simpanan anggota sebagal pembentulk modal usaha.

Darl hasil penelitian diperoleh bila kedua pendekat-
an tersebut dilaksanakan secara serentak, dengan menambah
satu orang anggota dan pada anggota tersébut‘kewajibah
untuk menyimpan sebesar Rp.l.000,- ‘maka volume usaha
akan bertambah sebesar Rp. 6.551,79 + Rp.4.726,56
11.278,35 / tahun, atau bila dihitung dalam perbulan =
Rp. 11.278,35 : 12 = Rp. 939,8625 jadi dengan kata lain

bahwa satu orang siswa sekolah kecendrungan untuk berbe-
lanja ke toko koperasi sekolah hanya sebesar : Bp. 939,9
per orang/ bulan. jumlah itu sangat kecil bila dibanding-
kan dengan keperluan siswa per bulannya.

Dari kenyataan yang diperoleh dilapangan, bahwasanya
sebagian besar anggota koperasi sekolah belum adanya pu -
nya kesadaran untuk berbelanja ke toko koperasi sekolah
lagi pula yang mau berbelanja ke toko koperasi Kebanyakan
hanya siswa yang kurang mampu saja, sedang bagl siswa se-
kolah yang mampu mereka lebih senang berbelanja di luar

toko koperasi.
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Berikut ini akan dibahas tentang keadaan koperasi se-
kolah dalam wilayah kotamadya samarinda meliputi :

1, ORGANISASI : Organisasi koperasi sekolah belum menunjuk-
kan orggnisasi yang boleh dikatakan sehat , dikarenakan
belum ada tertib administrasi sebagaimana halnya organi-

_ sasi, misalnya kelemgkapan kartu angéota koperasi, seba-
gian besar di koperasi sekolah tidak ada, dan juga tugas
dari pengurus hanya didasarkan kepada kedudukan sosial ,
atau jabétan ofang,tersebut disekolahnya. Badan pemerik-
sa belum dapat ménjalankan tugasnya sebagal badan kon -
trol dimana badan ini dapat memberikan pengarahan serta
petunjuk kepada pengurus dan melaksanakanlamanat yang di
putuskan oleh anggota melalui rapat anggota. dan  lebih
lanjut badan ini dipilih atas kedudukan atau jabatan da-
lam sekolah, sehingga karena kesibukan dalam menghadapi
masalah yang banyak, tidak mempunyai kesempatan untuk
menjalankan tugas dan kewajiban yang diamanatkan - " oleh
anggota. demikian juga kelengkapan pertama rapat anggota
yang merupakan kekuasaan tertinggi dalam organisasi ko -
perasi, namun kenyataannya forum ini belum dapat menja -
lankan fungsinya, tidak jarang rapat-rapat tersebut ti -
dak secara sepenuhnya diikuti oleh seluruh anggota kope-
rasi, Selain itu persiapan penyelenggaraan rapat ' tidak
memenuhi tertib yang telah ditetapkan sebagai contoh pa-
da rapat anggota tahunan koperasi sekolah, pengurus ha -
rus mémberikan, mémbuat laporan pertanggungan,jawab atas
kebijaksanaan yang telah ditempuh pada tahun tersebut ,

secara tertulis dan harus sudah disampaikan kepada ...e..
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anggotanya palingnlambat satu minggu sebelum pelaksa-
naan rapat. Berdasarkan penelitian yang diperoleh ha-
nya é&a beberapa kOpgrasi sekolah yang - melaksanakan
ketentuan tersebut, membuat laporan tertulis dan se -
bagian besar tidak membuat laporan., yang lebih parah
lagl koperasi tersebut tiﬁak mengadakan rapat anggota
yang seharusnya dilaksanakan minimal satu kali dalam.

setahun, dengan tidak adanya laporan tertulis dari |
pengurus atau badan pemeriksa, timbul rasa enggan da-
ri anggota untuk hadir dalam rapat, dimana seharusnya
dia dapat mengemukakan pendapat, saran-saran,buah pi-
kiran bagi pengembangan koperasi itu sendiri, lebih

lanjut membawa manfaat dan kesejahteraan anggotanya.

BIDANG USAHA, Koperasi merupakan wadah, organisasi
ekonomi, maka harus dapat berpikir dan bertindak pro-
fit motif. Keterbatasan pengurus dalam mengelola usa-
ha kpperési hendaknya Qiimbangi adanya seseorang yang
dapat bekerja mengelola usaha koperasi Full Time, or-
ang tersebut disebut menejer, pola menejer sudah lama
dikembangkan dalam tubuh koperasi sehingga —mamajemen
koperasi dapat berjalan serta diharapkan. mempunyal
manfaat sehingga lebih terperhatikan gerak | kegiatan
usaha koperasi tersebut.

Bila pengurus dalam koperasl sebagai peletak kebijak-
sanaan (policy maker), maka manejer diharapkan seba -~
gai proposional manejer yaitu pelaksanaan dari kebi -
jaksanaan yang telah diputuskan oleh pengurus.
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sehingga dalam tubuh koperasi terjadi adanya interaksi
antara pengawas dan pelaksana; namun boleh  dikatakan
pola demikian ini belum dilaksanakan oleh koperasi se-
kolah dalam wilayah kotamadya samarinda..

Koperasl yang kegiatan usahanya bergerak pada kosumsi,
sebagian besar pengadaan barang toko masih sangat ter-
gantung pada pihak swasta (cina) dan akibat dari itu
harga yang diletakan pada barang dagangan minimal ha -
nya’sama dengan harga pasaran luar, Kurang luwesnya
dalam pelayanan dari petugas koperasi menimbulkan ku -
rangnya minat anggota untuk berbelanja pada koperasi.
selaih itu faktor tidak adanya kesediaan, kesadaran |,
partisipasi anggota untuk memajukan usaha koperasi ,ma-

ka tetap saja koperasi tersebut volume usahanya tidak

dapat berkembang.

PENDIDIKAN DAN LATIHAN, memberikan dasar keterampilan,

dan kemampuan kerja seseorang siswa, apalagi bila pada

latihan, penataran tersebut disampaikanAperihal idio -

logi koperasi, dapat menentukan atau merubah sikap dan

mental seseorang untuk lebih berpartisipasi dan mau :

bertindak untuk perkembangan koperasi khususnya dan me-
ningkatkan kesejahteraan siswa pada umumnya.

Dari kenyataan yang diperoleh pengurus bahwa . :anggota

koperasi sekolah sebagian besar belum memahami arti da-
ri koperasi dan bahkan merasa sinis terhadap koperasi.

Walau secara formal mereka disekolah mendapatkan mata

pelajaran koperasi, namun secara non formal belum dapat
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mengetahui secara tepat pengetahuan dan pengertian ten-
tang idiologi koperasi.

Dari kenyataan yang diuraikan di atas, dapat disimpul -
kan bahwa koperasi sekolah dapat bherkembang dan  turut
ambil bagian pada kegiatan.dunia usaha, ekonomi dan ni-
aga harus ditempuh melalui peningkatan jumalh anggota
perorangan dan meningkatkan jumalh simpanan anggota se-
bagal pembentuk modal serta peningkatan partisipasi dé-
ri pengurus dan anggota yang terlibat langsung pada ko=~

.perasi sekolah tersebut.,
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KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN

A. Kesimpulan,

Berdasarkan hasil penelitian, analisis dan pembahasan

pada bab-~-bab terdahulu, maka dapat diambil kesimpulan :

1.

Siswa sekolah yang berada dalam wilayah kotamadya sama-
rinda, belum secara keseiuruhan men jadi anggota kopera-
si sekolah. sampail akhir tahun 1989 jumlah siswa seko =
lah mulal dari SD, SMTP dan SMTA yang tercatat Kakanwil
P & K Prop, Kalimantan Timur adalah 183.669 orang siswa
sedang yang menjadi anggota koperasi sekolah hanya se -
besar 13,672 orang saja atau sekitar 13 % nya saja, dan
angka-angka tersebut sangat kecil dan kurang mengesan -
kan, begitu juga dengan jumlah sekolah dalam wilayah
kotamadya samarinda sampai pada akhir tahun 1989 seba =
nyak 693 buah sekolah namun yang tercatat memiliki ko -
perasi sekolah hanya sekitar 35 buah saja atau 19,8 %
nya saja. hal ini kurang mengesankan.

Pengémbangan koperasi sekolah akan.dapat membawa manfaat
terhadap anggotanya guna meningkatkan volume usaha kope-
rasi dilaksanakan dengan dua pendekatan : Penambahan ,
jumlah anggota perorangan serta peningkatan simpanan ang-
gota guna menambah modal. hal ini dapat dibenarkan dari
analiéis multipel linier regresi : Nilal perubahan satu
orang,anégota terhadap volume usaha Rp. 6.551,79.- nilai
perubahan Rp.1.000,~- simpanan terhadap volume usaha Rp.
4.726,56 dengan demikian hipotesa yang dilakukan benar.
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pA

Pengembangan pseda menejer dalam koperasi sekolah saat
ini dalam wilayah kotamadya samarinda belum dilaksa -
nakan sehingga manajemen koperasi tidak berjalan se <
bagaimana mestinya, penunjukan seseorang sebagai kua-
sa usaha koperasi hanya dilandasi kemauan oramng ter -
sebut, bukan didasarkan kemampuan seseorang dalam me-

ngelola usaha dan keterampilan di dunia niaga.

Saran - Saran

Ada beberapa hal'yang perlu disarankan di dalam usa-
pengembangan koperasi sekolah tersebut, yaitu : }
Untuk peningkatan dan pengembangan usaha koperasi se ~
kolah, harus didukung oleh jumlah anggota yamg besar
serta ﬁesarnya simpanan anggota sebagai pemhentuk mo -
dal, untuk itu perlu kiranya koperasi-koperasi yang
telah ada atau yang akan terbentuk, kembali meninjau
daerah kerja,bukan semata-mata hanya terikat:pada sati
sékolah saja, namun juga harus bisa mencakup daerah se-
kitarnya, dengan arti kata terjadinya amalgamasi (peng-
gabungan) dari beberapa koperasli sekolah yang ada dise-
kitarnya, sehingga koperasi tersebut anggotanya dapat
menjadi besar, |
Keberhasilan suatu organisasi selain ditentukan oleh
anggotaQanggota organisasi yang terlibat, juga - sangat
dipengaruhi dan ditentukan oleh pengelolaan organisasi
itu, dalam hal ini adalah pengurus koperasi.
Pengurus koperasi sekolah, kebanyakan dipegang oleh
guru dan siswa sekolah yang aktif di jabatan yang lain
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Sehingga pengurus tersebut tidak dapat sepenuhnya menikir-
kan dan menjalankan tugas serta keWajiBan sebagal seorang

pengurus maupun pengelola, disinilah perahan kepala seko-

lah guna mengadakan pembagian, pemerataan képada mereka

yang terlibat didalam kegiatan-kegiatan sekolah.

Dari sekian banyak anggota yang dapat dipilih daripadanya
dan dianggap baik untuk menduduki jabatan pehgurus serta,
untuk tercapainya maksud dari Manajemen koperasi,maka~ko-
perasi sekolah harus mencarl seorang menéjer yang baik,.

dengan diberi gaji(honorarium) sehingga dapat bekerja se-

penuhnya mengelola usaha koperasi full time.



Daftar Koperasi Sekolah Dalam Wilayah .

Kotamadya Samarinda Tahun 1989.-
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é Pengesahan Kop. :
Sekolah/No/Tgl.

Keterangan
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Lampiran 1 :
No. : Nama-Nama Koperasi
: Sekolah
l. : Tunas Harapan
. SD.N.0O4
2. : Imam Bonjol
SD.N.006
3, : Antasari
SD.N.O15
4, : Serba Guna
SD.N. 051
5. : Darul Ikhsan
SMP.Muhammadiyah 2
6. : Tunas Muda
SD.N 007
7. : Ananda
- SD.N. 053
8., : SD.Neg. No.0l9
9. : Ahmad Yani
SDN.No.O14
“10e 3 SDN. No. 013
11, : Tunas Melati
SD.Mehamadiyah
12. : Tunas Melati
SMP.N. 1
13. : Teratai Putih
SD.N.No.005
14, : Tunas Bahagia
SD.N. No,Oll
15, ¢ Meranti
SD.N.006
16. : SD.Neg. No.052
' 17. : Tunas Jaya
SD.N.No,005
18. : Masa Depan
- SDN No.021
19, : Kohar Mutahar
SDN no., 047
20, : Tut Wuri Handayani

SDN.no.012

: 1/PKS/KDK,17-2
2l - 8 - 1986

: 2/PKS/KDK.17=-2
11/- 9 - 1986

3/PKS/KDK.1?-2
- 9 - 1986

q/sz/KDK. 7-2
30 - 9 - 1986

5/PKS/KDK/IZ-2

30 -9 -

: 6/PKS/KDK/17-2
29 - 9 - 19860
+ 7/PKS/KDK/17-2
29 - 9 - 1986.

s 8/PKS/KDK/17=-2
21 - 10 - 1986

: §/PKS/KDK/17-2
25 - 10 - 1986
+10/PKS/KDK/17-2
25 - 10 - 1986

:11/PKS/KDK/17-2
: 30 - 10 - 1986

:12/PKS/KDK/17-2
4 - 12 - 1986

+13/PKS/KDK/17=2
- 1986

l-12-~

°14/PKS/KDK/17-2
- 12 - 1986
'15/PKS/KDK/17-2
5 - 12 - 1986
'16/PKS/KDK/17-2
8 - 12 - 1986
-17/PKs/KDK/17-2
8 -~ 12 - 1986

-18/PKS/KDK/1?—2
9 - 12 - 1986
+19/PKS/KDK/17-2
3] - 12 - 1986

+20/PKS/KDK/17-2
31 - 12 = 1986

sJl.Awang Long

:Jl.Imam Bonjol

:J1l.Cendana

éJl.Kedondong

:Jl.Martadinata
:Jl.Dr, Sutomo.
:J1.K.S.Tubun
:J1.Kedondong
:J1l.Pirus,
:J1l.Kinibalu
:Jl.Berantas
:J1 .Bhayangkara

:Jl.P.Suryanafa

: :Jl,U.Surapati

:Jl.Meranti.
¢J1.KS.Tubun
:Jl.Awanglohg '
:J1.KS Tubun

:J1l.Cendana

:Jl.D.Maninaju
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SMA Neg. I

Kuncup Mekar
SDN.no, 021

Kobinsa
SPGN

Kosbinwa
SMP.Neg. &

Melati Muda
SMP.Muhamadiyah

SMA Katolik

Siswa Setia
SMP.N. 5

Bina Budaya Putra .

SDN.no,005

Tunas Harapan
SDN, 015

SMEA Nego.l

Suka Maju
SDN., Ol14

Tunas Harapan
SD.N.no,002

SMP Neg.6

Tegas
SMP.N.8

Teknologi
STM Nege.

e ee e e (1) e L4 0 L1

Pengesahan Kop.

21/PKS/KDK.17-2
31 - 12 - 1986

22/PKS/KDK .17-2
31 - 12 - 1986

24/PKS/KDK ,17=-2
14 -« 2 - 1987

25/PKS/KDK .17-2
23 - 3 - 1987

26/PKS/KDK 172
15 - 10 - 1987

27/PKS/KDK.17-2
1 - 2-1987.

28/PKS/KDK.17-2
25 - 1 - 1988

29/PKS/KDK ,17=-2
6 - 2 - 1988

31/PKS/KDK,17-2

10 - 1 - 1988

32/PKS/KDK.17-2
23 - 3 - 1988

33/PKS/KDK ,17=2
9 - 5~ 1988
 34/PKS/KDK.17-2
10 -« 1 - 1989

23 - 1 - 1989

2%7/PKS/KDK ¢17=2
26 - 1 -1989,.

38/PKS/KDK.17-2
5 -7 - 1989

Sekolah/No/Tgl___
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: Keterangan

ey 3+

:J1l.Bhayangkara
:J1l.A,Syukur
:J1.Banggris
:Jl.Ir.H,Juanda
:Jl.U.Surapati

:Jl.W.R.Supratman

+J1.Ir.H.Juanda.

+J1.RawaMakmur,
:J1.Bukuan
:J1l.Pahlawan
:J1.Rawa Makmur
:J1.Bukuan |
:Jl.Kebaktian
:Béqa.s.Seberang

: Jl.,Pandanwangi



Lampiran 3. : X, =152 X, = 3644 Y = 280,5
X, 3 X, s Y : XX, H X,Y s XY 3 Nm 4 s Nw s ww
98 ; 485,9 ; 572,0 ; Uu7.618,2 s 56.,056,0 3 277.934,8 ; 9,604 ; 236.098,8 ; 827.184,0
275 3 71,4 3 384,2 ; 196.460,0 : 105.655,0 ; 274.472,5 ; 75.625 3  510.367,% ; 147.609,6
- 49 ; -148,5 ; =123,6 3 7.276,5 : 6.056,4 3 18.354,6 ; 2.401 ; 22.052,3 ; 15.277,0
- 5 3 =223,3 3 - 70,1 3 1.116,5 3 350,5 3  15.653,3 3 25 5 49.862,9 ; 4.914,0
66 10,7 ; 62,0 3 706,2 3 4,092,0 3 663,4 ; 4.369 ; 114,5 §  3.844,0
-119 3 =339,0 '; -268,8 ; 40.341,0 s 31.987,2 3 91.123,3 3 14.161 ;3 114.921,0 ; 72.253,4
s3 ; 588,46 ; 210,8 ; 31.185,2 3 11.172,4% 3 124.034,7 ; 2.809 ; 346.214,6 ; Lb,436,6
=122 3 =338,9 ; -256,5 ; U41.345,8 3 31.293,0 86.927,9 ; 14.884 ;3 114.853,2 ; 65.792,3
=127 3 =355,3 ; =270,0 ; 45.123,1 3 34.290,0 95.931,0 ; 16,729 ; 126.238,1 ; 72.900,0
- 90 ; =225,9 3 =193,3 ; 20.331,0 s 17.397,0 3 43.666,5 ;3 8,100 3 51.030,8 ; ' 37.364,9
k5 3 =515 3 k2,7 ; = 2.317,5 H 1.921,5 ;5 = 2.199,1 ; 2.025 j 2.652,3 5 1.823,3

-

-25 3 =89,5 ; - 89,1 ; 2.237,5 3 2.227,5 7.974,5 625 ; 8.010,3 ; 7.938,8




Lampiran 2.

no: X, s X, : X : XX, o XY : o XY R
1. : 0,9 : 3,05 : 3,16 : 2,8060 : 2,9072 : 9,6380 : 0,846k : 9,3025
2. ¢ 1,58 3 k,00 : 2,46 3 6,3200 : 3,8868 : 9,8400 : 2,4964 : 16,0000
3.3 0,38 : 0,80 : 0,58 : 0,3040 : 0,220k : O,4840 : O,k : 0,6400
be 1 0,54 : 0,52 : 0,78 : 0,2808 : O0,4212 : 0,4056 : 0,2916 : 0,270
5. : 0,8 3 1,39 ; 1,27 §+ 1,1259 ; 11,0287 ; 1,7833 ; 0,6561 ; 11,9321
6. 3 0,12 3 0,09 3 0,04 ; 0,0108 : 0,0048 ; 0,0036 ; 0,014k 0,0081
7« 3 0,76 3 3,53 3 1,82 ; 2,6828 i 1,3832 ; 6,426k 3 0,5776 ; 12,4609
8. ; o,11 3 0,09 3 0,09 : 0,0099 s 0,0099 ; 0,0081 ; 0,0121 3 0,0081
9. ; 0,09 ; 0,03 : 0,0 3 _ 0,0027 : 0,003 ; 0,002 ; 0,0081 ; 0,0009
10. ; 0,23 : 0,51 ; 0,32 3 0,1173 . 0,0736 3 0,1632 ; 0,0329 ; 0,2601
1. ; 0,73 ; 1,16 ; 1,20 ; 0,8468 ; 0,8760 ; 1,3920 ; 0,5329 ; 1,3456
12. ; 0,47 ; 1,02 : 0,71 3 0,479 s 0,3337 ; O,7242 ; 0,2209 ; 1,040k
12. ¢ 6,74 : 16,19 s 12,47 & 14,9864 : 11,1491 s 30,8298 : 5,8538 : 43,2691
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